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Nama Huruf Latin Nama 
ا Ali>f A tidak dilambangkan 
ب Ba>’ b be 
ت Ta >’ t te 
ث S |a>’ s\ es (dengan titik di atas) 
ج Ji>m j je 
ح h}a >’ h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha>’ kh ka dan ha 
د 
 
Da>l d de 
ذ 
 
z\a>l z\ zet (dengan titik di atas) 
ر 
 
Ra >’ r er 
ز 
 
Za>i z zet 
س 
 
Si>n s es 
ش 
 
Syi>n sy es dan ye 
ص 
 
s}a>d s} es (dengan titik di bawah) 
ض 
 
d}a>d d} de (dengan titik di bawah) 
ط 
 
t}a >’ t} te (dengan titik di bawah) 
ظ 
 
z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع 
 
‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ 
 
gain g ge 
ؼ 
 











 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
B.  Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
ؾ 
 
Ka>f k ka 
ؿ La>m l el 
ـ mi>m m em 
ف 
 
Nu>n n en 
و 
 
wau w we 
هػ  Ha>’ h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى 
 
Ya>’ y ye 
ؽ 
 
Qa>f q qi 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
Fath}ah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 







ََفػْيػَك : kaifa 
ََؿَْوػَه : haula 
C. Ma>ddah 
 Ma>ddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harkat dan Huruf             Nama Huruf  dan Tanda      Nama 
َى ... | اَ ... fath}ahdan alif atau ya  
a> 
  
a dan garis di atas 
 
ىــ ِ  
 




i dan garis di atas 
وـُــ   d}amah danwaw u>   u dan garis di atas 
 
Contoh: 
ََتََاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
 
D. Ta>’Marbu>t}ah 










fath}ah dan ya ai a dan i ََْىػ 




َِؿاَفْطَلأاَ َُةػَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َُةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
E. Syiddah (Tasydi>d) 
 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjai>na> 
َُّقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
َُّجػَحْػػَلا : al-h}ajj 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع :‘aduwwun 
F. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َؿا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
َُسػَْمػّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُةَفػسْلػَفْػػَلا : al-falsafah 
 xiii 
 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
G. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََفْوُرػُمَأػت  : ta’muru>na 
َُءَْوّػنْػػَلا  : al-nau’ 
 َءْيػَش  : syai’un 
َُتْرػُِمأ  : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-
Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
I. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
 Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 





َِللاَُْنػيِد     di>nulla>h َِللاَِِاب    billa>h 
 Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم  hum fi> rah}matilla>h 
J. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>h ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaih al-sala>m 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 









           Nama : Zulifli Wahab 
           NIM : 30300111066 
           Judul        : Iman dan Kufr  (Kajian Tahli>li> terhadap QS. al-Kahfi/18: 29 ) 
 
Skripsi ini berjudul Iman dan Kafir dalam al-Qur’a>n yang difokuskan pada 
QS. al-Kahfi/18: 29. Merupakan penelitian yang mengkaji hakikat Iman maupun 
hakikat Kufr, dan faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang menjadi beriman 
maupun Kufr. 
Masalah pokok yang muncul dari penelitian ini adalah bagaimana 
mengetahui pengertian Iman dan Kufr?,Bagaimana kandungan makna dan kufr 
dalam QS>. al-Kahfi/18:29?, kemudian faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
seseorang menjadi Iman dan Kufr dalam kehidupan?, Penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman yang konfrekensif tentang hakikat Iman dan Kufr 
dalam Islam. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat 
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir, yaitu 
menggunakan pola tafsir tahlili dalam mengelolah data yang terkumpul. 
Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan beberapa tehnik interpretasi, 
seperti interpretasi tekstual, sistematis, dan kultural, kemudian mengulas dan 
menyimpulkan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hakikat Iman adalah 
merupakan pembenaran dalam hati terhadap unsur-unsur keimanan dan 
pengucapan dengan lisan serta pembuktian dengan amal-amal shaleh yang 
termanifestasikan dalam ketundukan, kepatuhan, dan ketaatan secara mutlak 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan hakikat Kufr adalah orang yang zalim 
karena mereka telah melawan, mengingkari kebenaran (Haq). Pahal kebenaran itu 
dating dari Allah swt. dan meraka melawan akal murninya sendiri. Mereka zalim 
artinya menganiaya dirinya sendiri. Kemudian faktor yang mempengaruhi 
seseorang menjadi beriman dan Kafir adalah dasar dari pemikiran mereka itu 
sendiri. Karena pemikiran adalah dasar dan kunci bagi segala kebaikan dan 
keburukan dari perbuatan seseorang. Untuk itu, berfikirlah hingga dapat 
mengalihkan dari kematian kecerdasan kepada kehidupan nyata dari hasrat dan 
tekat, dari penjara dunia kepada keleluasaan akhirat, dari sempitnya kebodohan 
kepada keluasan dan kelapangan ilmu, dari penyakit hawa nafsu duniawi kepada 
kemsembuhan bertobat kepada Allah swt. 
Dalam al-Qur’a>n terkandung semua ajaran yang mencakup segala dimensi 
kehidupan manusia agar  dijadikan petunjuk dan rahmat, aturan hukum dan 
pedoman hidup. Ini berarti semua manusia, khususnya umat Islam harus 







A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’a>n adalah kitab suci yang Allah swt. turunkan kepada Nabi 
Muhammad saw., yang dinukil secara mutawatir kepada ummatnya, yang isinya 
memuat petunjuk bagi kebahagiaan kepada orang yang percaya kepadanya. Al-
Qur’a>n adalah sebuah kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan 
secara terperinci juga diturunkan dari sisi Allah swt. Yang Maha Bijaksana Lagi 
Maha Tahu.
1
 Sekalipun turun di tengah bangsa Arab dan dengan bahasa Arab, tetapi 
misinya tertuju kepada seluruh ummat manusia, tidak berbeda antara bangsa Arab 
dengan bangsa non Arab, atau satu ummat atas ummat lainnya.
2
 
Oleh karena itu, manusia pada mulanya adalah sama dan seragam dalam hal 
agama atau kepercayaan (iman). Di antara argumentasinya adalah sebagaimana yang 
tercakup dalam isi perjanjian manusia sebelum dilahirkan ke dunia sebagaimana 
dalam QS. al-A’ra>f/7: 172: 
 ْذ
ِ
إَو ُومَاك ُْكُِّ بَرِب ُتَْسمَأ ْمِهِسُْفهَأ ََلَػ ُْهَِدَهْشَأَو ُْمَتََّ ٍِّرُذ ِْهِِرُوهُظ ْنِم َمَٓدأ َِنِب ْنِم َمُّ بَر َذَخَأ ََلَب إ
 َيِوِفَاغ إَذَه ْنَغ اَّنُن َّنَ
ِ
إ ِةَماَيِْلمإ َمَْوً إُوموَُلث ْنَأ َنَِْدهَش 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)"
3
 
                                                 
1
 QS. Hu>d/11: 1. 
2
QS. Saba’/34: 28 dan QS. al-Anbiya’/21: 107. 
3
Kementrian Agama R^I, al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 
2014), h. 250. 
2 
 
Hal ini juga diperkuat oleh hadis Nabi yang menjelaskan bahwa setiap 
manusia itu dilahirkan dalam keadaan suci sebagai berikut : 




إ َِنِث َّدَح ،َ َر
 : َ َّلََّسَو ِه َْ َ َوػ ُالله َّلََص ِ َّللَّإ ُلوُسَر َلَاك :َلَاك«مإ ََلَػ َُلَُوً َّلَّ
ِ
إ ٍدُومْوَم ْنِم اَم ُهإََوَبَأف ، َِ َرْطِف
 ُْْتهَأ إُوهوَُكت َّتََّح ،َءَاػْدَج ْنِم َايهِف َنوُد َِتَ ْلَه ،ََةيم َِبَهإ َنوُجِْتُنث ََكَم ،ِهِهإ َ َِّصُّنًَو ،ِهِهإَد َِّوُيُ 




Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim Telah memberitakan kepada 
kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari 
Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tak ada bayi yang dilahirkan selain dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka 
kedua orangtuanyalah yang menjadikannya yahudi atau nashrani, sebagaimana 
kalian memperanakkan hewan, adakah kalian dapatkan diantaranya ada yang 
terpotong hidungnya hingga kalian yang memotongnya sendiri?". (kemudian) 
Mereka bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu perihal mereka 
yang mati saat masih kecil?" Nabi menjawab; "Allah lebih tahu yang mereka 
kerjakan." 
Harus diakui kebenarannya bahwa ada kitab selain al-Qur’a>n yang pernah 
diturunkan kepada Rasul-Rasul sebelumnya, semisal kitab Taurat, Zabur atau pun 
Injil atau pun kitab-kitab lain yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam al-
Qur’a>n. Dan semua isi kitab ini pada mulanya menunjukkan substansi yang tidak ada 
kontradiksi antara satu dengan yang lain.
5
 
Namun seiring berkembangnya zaman, manusia semakin berani menantang 
agama bahkan mengubah-ubah isi kitab yang dibawa oleh para Rasul. Hanya kitab 
al-Qur’a>n yang tersisa yang dijamin langsung keasliannya oleh Allah. Sejak itu pula 
manusia berargumen dengan keyakinannya masing-masing. Al-Qur’a>n datang 
                                                 
4
Muhammad ibn Ismail Abu Abdillāh al-Bukhari, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ahīh al-Mukhtas}ar 
min umūri Rasūlilla>hi S{alla Alla>h ‘alaihi wa sallam wa sananihi wa ayya>mihi. juz 8 (t.t: Da>r T{u>q al-
Naja>h, 1422), h. 123.  
5
Wahbah bin Mus}t}afa al-Zuhaily, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz II, Cet. II; (Damaskus: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1418 H), h. 248. 
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sebagai petunjuk sepanjang zaman. Al-Qur’a>n memuat informasi-informasi dasar 
tentang berbagai masalah diantaranya adalah informasi tentang akidah, ibadah dan 
akhlak. Petunjuk-petunjuk itu disampaikan dengan jalan meletakkan dasar-dasar 
prinsipil mengenai persoalan-persoalan tersebut, dan Allah swt. menugaskan 




Di samping itu, isi al-Qur’a>n selalu memberikan pilihan. Al-Qur’a>n tidak 
pernah memaksa manusia untuk mengikutinya karena yang akan menjalankan isi al-
Qur’a>n hanyalah orang-orang yang ikhlas dan mengharap ridha ilahi. Sederetan nash-
nash dalam al-Qur’a>n menunjukkan kebebasan memilih agama. Yang paling populer 
adalah sebagaimana QS. al-Baqarah/2: 256 yang berbunyi : 
إ ِدََلف ِ َّللَِّبِ ْنِمُْؤًَو ِتُوغا َّطمِبِ ْرُفَْكٍ ْنََمف ِّيَْغمإ َنِم ُدْش ُّرمإ َ َّيََبث َْدك ِنٍ ِّلَإ ِفِ َهإَرْن
ِ
إ َلَّ َمَسْمَت ْ س
 ُْومإ َِ َوْرُْؼمِبِ ٌيمَِوػ ٌعَ َِسَ ُ َّللَّإَو اََهم َماَصِْفهإ َلَّ ىَْلث 
Terjemahnya: 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
7
 
Allah menghimbau agar tidak adanya pemaksaan dalam agama karena agama 
adalah sesuatu yang baik dan menunjukkan jalan yang lurus, dan dapat diterima oleh 
akal, jalannya telah terlihat, perintahnya telah dijelaskan, antara jalan yang lurus dan 
yang batil telah diketahui, maka bagi siapa yang menyutujuinya akan mengikuti 
ajakannya dan memilihnya, tapi bagi yang memiliki nafsu tercela meski mengetahui 
kebenaran tetap akan memilih kebatilan, ketika menyadari kebaikan tetap akan 
condong pada keburukan. Karenanya tidak ada alasan bagi Allah untuk memaksa 
                                                 
6
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat  (Cet. 1; Bandung: Mizan, 1992), h. 33. 
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mereka mengimani-Nya atas dasar agama, sebab tidak akan memberi faedah dan 
kebaikan, karena pemaksaan tidak akan membuat iman menjadi baik.
8
 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapatlah dikatakan bahwa wacana 
dan diskusi tentang pilihan menjadi beriman atau Kufr merupakan hal yang sangat 
signifikan yang butuh penjelasan lebih lanjut. Oleh karena itu, salah satu ayat al-
Qur’a>n yang menarik untuk dikaitkan dengan masalah ini yakni QS. al-Kahfi/18:29 
 َّنَ
ِ
إ ْرُفْكََ َْوف َءاَش ْنَمَو ْنِمْؤَُ َْوف َءاَش ْنََمف ُْكُِّ بَر ْنِم ُّقَْحمإ ِلُكَو ْم ِِبِ َطاَحَأ إًرَنَ َيِمِما َّظوِن َنَْدَتْغَأ
اًلََفثْرُم ْتَءاَسَو ُبإ َ َّشَّمإ َْسئِب َهوُجُْومإ يِوَْشٌ ِلْهُْممَكَ ٍءاَمِب إُوثاَُغً إُوثَِغَت ْ َسٌ ْن
ِ
إَو اَُهكِدإ َُسُ 
Terjemahnya: 
Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka Barangsiapa 
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa yang ingin (Kufr) 
Biarlah ia Kufr". Sesungguhnya K ami telah sediakan bagi orang orang zalim 
itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka meminta 
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek.
9
 
Agar wawasan al-Qur’a>n tentang Iman dan Kufr dapat dipahami sesuai 
dengan konteks yang sebenarnya, tentu diperlukan kajian tafsir tentangnya. Di sisi 
lain, pembahasan ini berguna memaparkan penafsiran para mufassir tentang penilaian 
mereka dalam memisahkan pentingnya kriteria beriman dan buruknya keKufran ketika 
menafsirkan ayat ini.  
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka perlu 
adanya pembatasan masalah supaya lebih terarah dan sistematis dalam pembahasan. 
Penulis membatasi permasalahan dalam penulisan ini sebagai berikut: 
                                                 
8‘Abd al-Rahman bin Nashir bin al-as’a>dy, Taisi>r al-Kari>m al-Rahma>n fi Tafsi>r  Kalam al-
Mana>n, (t.t.: Maktabah Salafiyyah, 2000), h. 110. 
9
Kementrian Agama R^I, Al-Qur’a>n> dan Terjemahnya, (Bogor: PT.Pantja Cemerlang, 
2014) h. 448. 
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1. Apa pengertian Iman dan Kufr? 
2. Bagaimana kandungan makna Iman dan Kufr terhadap QS. al-Kahfi/18: 29? 
3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi seseorang menjadi beriman atau Kufr 
dalam kehidupan? 
 
C. Pengertian Judul 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pembahasan nantinya, maka 
penulis merasa perlu untuk memberikan defenisi terhadap judul skripsi yang akan 
penulis bahas, yaitu Iman dan Kufr (suatu kajian Tah}li>li> terhadap QS. al-
Kahfi/18:29). 
1. Iman 
Iman dalam bahasa Arab adalah percaya.
10
 Kata Iman adalah bantuk mas}dar 
dari kata amana (  نما ). Semua kata yang terdiri dari huruf-huruf hamzah, mi>m, dan 
nu>n. Dalam mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah syekh Ibnu Fari>s menyatakan bahwa kata 
‚amana‛ berasal dari dua kata yang saling berdekatan maknanya, salah satunya 
adalah ama>nah, yaitu lawan dari khiya>nah (khiyanat) yang bermakna suku>nu al-qalb 
atau ketenangan hati atau kepercayan.
 11
 Al-Ra>g}ib al-As}fah}a>ni mengartikan kata 
amana dengan t}uma’natu al-Nafsi wa zawa>lu al-khaufi yang artinya ketenangn hati 
dari ketakutan. Kata ini juga bisa diartikan hsebagai suatu kepercayaan yang 
diberikan kepada manusia kata lainnya ‘i’t}a>u al-Ama>nah. Kata ‚a>manu >‛ disebutkan 
dalam al-Qur’a>n sebanyak 258 kali 
Kata beriman berasal dari kata ‚Iman‛ yang bemakna kepercayaan yang 
berkenaan dengan agama, yakni pecaya kepada Allah, ketetapan hati dan keteguhan 
                                                 
10
Al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-
Munawwir, 1984).h. 45. 
11
Abu> al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yyi>s al-Lugah, Juz 1,(Bairut: 





 Iman dalam bahasa Arab dipakai dalam   dua arti, yakni pertama 
mengandung arti penderitaan dengan sendirinya, muta’addi dalam bi nafsih yang 
berari memberikan keamanan.  
Dalam kamus istilah agama dikemukan bahwa iman adalah kepercayaan atau 
keyakinan yang meresap secara teguh dan insani. Kepercayaan kepada rukun iman 
yaitu, percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-




Kufr berasal dari bahasa Arab yaitu kafara yang berarti menutupi atau 
menyelubungi.
14
 Sedangkan menurut istilah yang dikemukakan oleh Bakri Yusuf 
Barmawi dalam bukunya konsep iman dan Kufr dalam teologi Islam yaitu: Kufr 
adalah mengingkari Allah dari segala seginya, mengingkari ada-Nya, mengingkari 
keesaan-Nya, mengingkari nikmat-Nya yang dikaruniakan kepada manusia, 
mengingkari para utusan-Nya dan mengingkari segala yang mereka bawa dari 
padanya serta mengingkari kebenaran dan ajaran yang dibawa oleh utusan-Nya dari 




Al-Qur’a>n berasal dari kata (  ٔأرك–  ٔأرلً- ٓنَأرك ) yang berarti bacaan16 
mengumpulkan atau menghimpun,
17
 jika ditinjau dari perspektif bahasa. Al-Qur’a>n 
adalah kitab yang berbahasa ‘Arab yang di wahyukan Allah swt.kepada Nabi 
                                                 
12
W. J. S. Poerwardarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 
h. 520. 
13
Shoddiq, Kamus Istilah Agama (Jakarta: CV, Sientrama, 1988), 138-139. 
14
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir ‘Arab Indonesia (Yogyakarta: Pondok 
Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 1308. 
15
Bakri Yusuf Barmawi, Konsep Iman dan Kufr dalam Teologi Islam (Surabaya: PT. Bina 
Ilmu 1987), h. 5. 
16
Luwis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lugah, (Bairut: Da>r al-Masyriq, 1977), h. 711. 
 
17
Abu> al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yyi>s al-Lugah, Juz 5, (Bairut: 
Da>r al-Fikr, 1994) h. 65. 
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Muhammad saw. untuk mengeluarkan ummat manusia dari kegelapan-kegelapan 
menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang lurus (al-S{ira>t} al-Mustaqi>m). 
Menurut istilah al-Qur’a>n adalah kalam Allah yang tiada tandingnya 
(mukjizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., penutup para Nabi dan Rasul 
dengan perantaraan Malaikat Jibril as., ditulis dalam mus}haf-mus}haf yang 
disampaikan kepada kita secara mutawatir (oleh banyak orang) yang membacanya 




Metode Tah}li>li> berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur’a>n dengan cara meneliti 
semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna 
kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar pemisah 
(muna>sabat) sampai sisi-sisi keterkaitan antar pemisah itu (wajh al-muna>sabat) 
dengan bantuan asba>b al-nuzu>l, riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi Muhammad 
saw., sahabat, dan ta>bi’in. Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, 
ayat per-ayat dan surah per-surah, metode ini terkadang menyertakan pula 
perkembangan kebudayaan generasi nabi sampai tabi’in, terkadang pula diisi dengan 
uraian-uraian kebahasaan dan materi-materi khusus lainnya yang kesemuanya 
ditujukan untuk memahami al-Qur’a>n yang mulia.19 
Dalam menerapkan metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’a>n, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 
                                                 
 
18Definisi tersebut diklaim oleh Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni sebagai definisi yang telah 
disepakati oleh para ulama dan AhliUshul. Lihat Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n Cet. I; (t.t.: Da>r  al-Kutub al-Isla>miyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 8.Lihat pula Subhi al-Shalih, 
Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur’a>n Cet. X; 
(Jakarta: t.p., 2008), h. 10.  
19
Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bida>yah Fi@ Al-Tafsi@r Al-Maud}u’i: Dirasah Manhajiyyah 
Maudhu’iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya . Cet. I; 
(Bandung: Pustaka Setia, 2002 M/ Shafar 1423 H), h. 23-24.  
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latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat  yang lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya (muna>saba>h), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 
dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang disampaikan 
oleh Nabi, sahabat, maupun para ta>bi’i@n, dan tokoh tafsir lainnya.20 
Dalam penulisan skripsi ini penulis tidak mengangkat seluruh ayat yang 
berbicara tentang Iman dan Kufr yang terdapat di dalam al-Qur’an, tetapi hanya 
mengkaji ayat QS. al-Kahfi/18: 29 (kajian Tahli>li> dengan Pendekatan Tafsir). 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Sehubungan dengan persoalan di atas, penulis menggunakan berbagai 
literatur yang ada, di antaranya: 
Iman Revolusi Sosial dan Revolusi Kehidupan di tulis Yusuf al-Qardawi 
menjelaskan bahwa Iman adalah kepercayaan yang tertanam di dalam hati dengan 
penuh keyakinan tanpa bercampur dengan syak (kurang percaya) dan keraguan serta 




Konsep Kufr dalam al-Qur’a>n di tulis Harifuddin Cawidu. Dalam buku 
tersebut, juga membahas tentang Kufr, yakni suatu masalah yang selalu aktual 
diperbincangkan ,dikaji, dan bahkan diperdebatkan di kalangan kaum mutakallimun 
(para teolog muslim) dan pada khususnya dan para ulama Islam pada umumnya. 
Metode yang digunakan ialah metode tematik sedangkan skripsi yang berjudul ‚Iman 
dan Kufr dalam al-Qur’an ini menggunakan metode tahlili dan membahas tentang iman 
dan kufr yang berfokus pada kata Iman dan Kufr dalam QS al-Kahfi/18: 29. 
                                                 
20
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’a>n Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip (Cet. II; Yogyakarta: PustakaPelajar, 2011), h. 68. 
21
Yusuf al-Qardawi, Iman Revolusi Sosial dan Revolusi Kehidupan (Surabaya: Bina Ilmu, 
1986), h. 9. 
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Aqidah Islam Doktrin dan Filosofi Buku ini ialah terjemahan dari karya 
Syekh Ali Thanthawi yang berisikan penjelasan-penjelasan mengenai aqidah. Di 
dalamnya terangkum pula mengenai masalah iman. akan tetapi buku ini berbeda 
dengan penelitian penulis karena dalam buku ini lebih terfokus kepada penjelasan 
mengenai aqidah sedangkan penelitian ini hanya fokus pada hakikat Iman dan kufr. 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah diungkapkan di atas maka penulis 
berkesimpulan bahwa belum ada yang membahas tentang iman dan kufr yang 
berfokus pada QS al-Kahfi/18:29. Oleh karena itu pada kajian ini akan membahas hal 
tesebut.Seluruh literatur-literatur di atas akan penulis pakai sebagai rujukan dalam 
penulisan skripsi ini. 
 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.
22
 Sebagai kajian 
yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya didasarkan 
pada riset kepustakaan (library research). Upaya mengumpulkan dan menganalisis 
data yang diperlukan dalam pembahasan skripsi ini menggunakan beberapa metode 
yang meliputi, jenis penelitian, metode pendekatan, teknik pengumpulan data, dan 
teknik pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, 
                                                 
22
Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufasir 
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’a>n secara apresiatif berdasarkan 
kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang refresentatif. 
LihatAbd.MuinSalim, dkk, MetodologiPenelitianTafsi@r Maud}u>’i@ (Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 1433 
H/ 2011 M), h. 7. 
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maka perlu ditetapkan metode penelitiannya sebab hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang cukup urgen. 
Jenis penelitian pada tulisan ini adalah penelitian pustaka yang bersifat 
deskriptif, yaitu berusaha untuk mengembangkan penelitian yang sudah ada 
sebelumnya dengan memfokuskan penelitian terhadap QS. al-Kahfi/18:29. 
2. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang dimaksudkan adalah metode yang menjelaskan 
perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian atau pengumpulan pola 
pikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian.
23
 Istilah pendekatan ini juga 
diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu objek. Dalam bahasa Arab istilah 
ini disebut al-ittijah al-fikri (arah pemikiran), sedangkan dalam bahasa Inggris 
digunakan kata approach. Adapun makna pendekatan sebagai cara kerja yaitu 
wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang untuk mempelajari suatu objek dan 
aspek-aspek dari objek yang dibahas.
24
 Terkait dengan penelitian ini, maka 
pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan teologis, yaitu: membaca 
literatur-literatur tafsir dan ilmu teologi yang menyangkut dengan pembahasan ini. 
Metode ini dianggap sangatlah penting karena pembahasan ini mengaitkan 
unsur teologi. Dan menjadikan pelajaran dan mendekatkan makhluk kepada 
penciptanya. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian yang bersifat 
kualitatif, oleh karena itu instrument kerjanya adalah kajian kepustakaan (library 
research), mengingat semua data yang menjadi acuan dalam skripsi ini berasal dari 
bahan-bahan tertulis, baik dalam bentuk kitab, buku maupun media bacaan lainnya 
                                                 
23
Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,-Skripsi, 
Tesis, dan Desertasi (Makassar: UIN Alauddin, 2008), h. 11-12. 
24
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, (Yogyakarta: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 98. 
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yang representatif serta relevan dengan objek pembahasan. Maka dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan al-Qur’a>n sebagai sumber utama yang ditunjang dengan 
kitab-kitab tafsir, buku-buku keislaman dan buku-buku tentang teologis serta artikel 
dan literatur-literatur yang berkaitan dengan pilihan beriman atau Kufr. 
4. Metode Pengolahan & Analisis Data 
Sebagaimana pengumpulan data skripsi ini bersumber dari kepustakaan 
(library research), maka pola kerjanya bercorak deskriptif dan bersifat kualitatif.
25
 
Serta dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis).
26
 Hal ini 
dilakukan untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’a>n yang 
berkaitan dengan pendidikan anak. Selain itu juga digunakan analisis bahasa 
(linguistic analysis) dan analisis konsep (concept analysis). Analisis bahasa 
digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh dari segi semantik, etimologi, 
morfologi dan leksikal sebagai bahan masukan untuk dianalisis dan interpretasi lebih 
lanjut. Sedangkan analisis konsep dimaksudkan untuk menganalisis kata-kata pokok 
yang mewakili sebuah gagasan atau konsep.
27
 
Setelah semua data yang diperlukan telah terhimpun dan dianalisis secara 
cermat, maka ada tiga teknik yang telah dipakai dalam pengambilan suatu 
kesimpulan, yaitu: 
1. Teknik Pengolahan Data  
Dengan cara menganalisis data dan informasi yang telah diperoleh, namun 
masih berserakan lalu dikumpulkan dan dianalisis sehingga menjadi data dan 
informasi yang utuh dan dapat memberi gambaran sebenarnya tentang objek yang 
diteliti. Teknik analisis data seperti ini dilakukan dengan berangkat dari data yang 
                                                 
25
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi ( Cet. XXI; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 1989), h. 4. 
26
Neon Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Cet. VIII; (Yogyakarta: Reka Sarasin, 
1996), h. 49. 
27
Imam Bamadib, Falsafat Pendidikan Islam dan Metode, (Cet. VII; Yogyakarta: Andi Opset, 
1994), h. 89. 
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bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus atau yang 
diistilahkan dengan teknik analisis deduktif.
28
 
2. Teknik Analisis Data  
Yakni secara induktif yaitu data yang telah dikumpulkan dan telah diramu 
sedemikian rupa, ditelaah kembali dan dianalisis dengan berangkat dari fakta-fakta 
yang khusus lalu ditarik kesimpulan yang bersifat umum, sehingga dapat memberi 
pengertian sekaligus kegunaan data tersebut.
29
 
Di samping itu yakni dengan cara membandingkan antara satu persoalan 
dengan persoalan yang lainnya, memperhatikan hubungan, persamaan dan perbedaan 




Dalam penelitian ini, pendekatan yang ditempuh menggunakan pola tafsir 
tah}li@li@ yaitu sebagai berikut:31 
a. Menyebutkan sejumlah ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan 
urutan-urutan ayat dalam mushaf. 
b. Menjelaskan arti kosa kata (mufrada>t) yang terdapat dalam ayat yang 
dibahas. 
c. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat sehingga pembaca 
memperoleh gambaran umum maksud dari ayat tersebut. 
d. Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian satu 
kata dalam rangkaian satu ayat, harus melihat konteks kata tersebut 
dengan seluruh kata dalam ayat yang dibahas. 
                                                 
28
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Cet. XVI; Yogyakarta: Yayasan Penerbit 
Fakultas Fsikologi UGM, 1984), h 42. 
29
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I,Cet. XV.h. 42. 
30
Winamo Surakhmat, Dasar-dasar Teknik Research, (Cet. IV; Bandung: CV.Tarsita, 1977), 
h. 122. 
31
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, (Yogyakarta: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 38-39. 
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e. Menjelaskan asba>b an-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu 
memahami ayat yang dibahas (jika ada). 
f. Menjelaskan munasabah ayat yang dibahas. 
g. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi, 
Sahabat dan Tabi>‘i >n. 
h. Memberikan penjelasan final mengenai maksud ayat tersebut dari 
berbagai aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh. 
Di samping itu penulis menggunakan beberapa teknik interpretasi sebagai 
alat untuk menganalisis data yang telah ada, terutama pada pelacakan konsep dasar 
dari sebuah masalah yang akan dikaji. Teknik interpretasi yang dimaksud antara lain, 
interpretasi tekstual, adalah melakukan penafsiran antara ayat dengan ayat atau ayat 
dengan hadis,
32
 interpretasi sistematis, yaitu menggambarkan adanya munasabah 
antara ayat dengan ayat,
33
 interpretasi kultural, yaitu penggunaan ilmu pengetahuan 
yang mapan dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’a>n,34 interpretasi linguistik, 
yaitu menafsirkan al-Qur’a>n menggunakan pendekatan ilmu bahasa Arab.35 
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Dari uraian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan pada beberapa 
tujuan, yaitu: 
1. Untuk mengetahui apa pengertian Iman dan Kufr. 
2. Untuk mengetahui kandungan makna Iman dan Kufr dalam QS. al-Kahfi/18: 
29 
                                                 
32
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, (Yogyakarta: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 133-135. 
33
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, h. 189. 
34
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, h. 183. 
35
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, h. 154. 
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3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi seseorang menjadi beriman 
atau Kufr dalam kehidupan. 
Selanjutnya melalui penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan penelitian 
ini memberikan beberapa kegunaan di antaranya: 
a. Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi ini, 
sedikit banyaknya akan menambah wawasan dan khazanah ilmu 
pengetahuan dalam kajian tafsir dan bisa menjadi sumbangsi bagi insan 
akademik serta bisa menjadi sesuatu yang memajukan lembaga pendidikan 
khususnya fakultas ushuluddin baik di masa sekarang maupun di masa yang 
akan datang. 
 
b. Dari hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
penting bagi pemerhati kajian tafsir sekaligus sebagai bahan bacaan atau 
referensi khususnya dalam kajian Iman dan Kufr sekaligus sebagai bahan 







TINJAUAN UMUM IMAN DAN KUFR 
 
A. Pengertian Iman dan Kufr 
1. Pengertian Iman 
Iman dalam bahasa Arab adalah percaya.
1
 Kata Iman adalah bantuk mas}dar 
dari kata amana (  نما ). Semua kata yang terdiri dari huruf-huruf hamzah, mi>m, dan 
nu>n. Dalam mu’jam Maqa >yi>s al-Lugah syekh Ibnu Fari>s menyatakan bahwa kata 
‚amana‛ berasal dari dua kata yang saling berdekatan maknanya, salah satunya 
adalah ama>nah, yaitu lawan dari khiya>nah (khiyanat) yang bermakna suku>nu al-qalb 
atau ketenangan hati atau kepercayan.
 2
 Al-Ra>g}ib al-As}fah}a>ni mengartikan kata 
amana dengan t}uma’natu al-Nafsi wa zawa>lu al-khaufi yang artinya ketenangan hati 
dari ketakutan. Kata ini juga bisa diartikan sebagai suatu kepercayaan yang diberikan 
kepada manusia kata lainnya ‘i’t}a>u al-Ama>nah. Kata ‚a>manu>‛ disebutkan dalam al-
Qur’a>n sebanyak 258 kali. 
Para ahli bahasa memberikan pengertian pada kata iman dengan dua 
pengertian pada kata iman dengan dua pengertian: yang pertama, iman artinya dan 
memberikan keimanan dan keamanan. Dan yang kedua, iman artinya percaya, 
keyakinan yang kokoh didalam hati. Iman adalah kepercayaan yang tertanam dalam 
lubuk hati dengan penuh keyakinan tanpa bercampur dengan syak (kurang percaya) 




                                                          
1
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir ‘Arab Indonesia (Yogyakarta: Pondok 
Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 45. 
2
Abu> al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa >yyi>s al-Lugah, Juz 1,(Bairut: 
Da>r al-Fikr, 1994), h. 133.  
3
Yusuf Al-Qardlawi, Iman revolusi dan Reformasi Kehidupan, Terj Anwar Wahdi Hasid an 
H.M. dan Mochtar Zoerni,(Surabaya:Bina Ilmu, 1986), h. 9. 
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Dengan demikian iman itu bukan hanya diucapkan dengan lisan, bukan hanya 
mengetahui rukun iman dan bukan hanya dilaksanakan dengan anggota badan, akan 
tetapi iman, islam, dan ikhlas harus tertanam dalam hati sampai pada tingkat 
keyakinan yang kuat tanpa dipengaruhi oleh rasa kebimbangan dan keraguan. 
Menurut Djohan Efendi dalam Ensiklopedia Nasioanl Indonesia, Iman secara 
bahasa berasal dari kata amanah yang berarti menganugerahkan rasa aman dan 
tenteram. Pengertian pertama ditunjukkan kepada Tuhan, karena itu salah satu sifat 
Tuhan yakni al-Mu’min, yakni Maha Memberi Keamanan dan ketentraman manusia. 
Seorang mukmin (orang yang beriman) adalah mereka yang memasuki suasana aman 
dan tentram dengan menerima prinsip yang ditetapkan Tuhan.
4
 
Para ahli tasawuf Islam mengatakan bahwa Iman adalah qaulun wa ‘amalun, 
yang berarti kata dan perbuatan.
5
 Iman menurut syara’ adalah Iman dan Islam itu 
kedua-duaanya dimaksudkan untuk lahir dan batin. Makna yang demikian inilah 
yang disebut al-din, yaitu yang tercakup didalamnya Iman dan Islam atau lahir dan 
batin.
6
 Sebagaimana dalam hadis dikatakan: 
 ُجَر ُهََتََبف ِساهنوِن اًزِرَبَ اًمَْوي َ هلََّسَو ِوَْيَوع ُ هللَّا هلََّص ِ هللَّا ُلوُسَر َنَكَ َلَاق َةَرْيَرُى ِبَِأ ْنَع َيَ َلاََقف ٌل
 ُثَو ِِلُِسُرَو ِوِئاَقِمَو ِوِتاَخِلَو ِوِتَكِئَلََمَو ِ هللَِّبَ َنِمُْؤث ْنَأ َلَاق ُنَايم
ِ
ْلْا اَم ِ هللَّا َلوُسَر ِثْعَْبمِبَ َنِمْؤ




ْلْا اَم ِ هللَّا َلوُسَر َيَ َلَاق ِرِٓخْلا َيمِق
 ِ هللَّا َلوُسَر َيَ َلَاق َناَضَمَر َموَُصثَو َةَضوُرْفَْمما َةَكَ هزما َي ِّدَُؤثَو ََةتوُتْكَْمما َةَلَ هصما َلَاق ُناَاْس
ِ
ْلْا اَم 
 َعا هاما َتََم ِ هللَّا َلوُسَر َيَ َلَاق َكاََري ُوه ه
ِ




َاف ُهاََرح َكه ه ََكَ َ هللَّا َدُبَْعث ْنَأ اَم َلَاق ُة
 
ِ
ا اَيِطا َْشَْأ ْنَع َُكج ِّدَُحبَس ْنَِكمَو ِلِئا هاما ْنِم ََلََّْعبِت َاْنَْع ُلوُئ ْ اَْمما َكاََذف َا هبََّر ُةَم َْلا ْت ََلََو اَذ
 ُءَاِعر َلَواََطث اَذ
ِ
اَو اَيِطا َْشَْأ ْنِم َكاََذف ِساهنما َسوُءُر ُةاَفُْحما ُةاَرُْعما َْتهَكَ اَذ
ِ
اَو اَيِطا َْشَْأ ْنِم
ا هلْ
ِ
ا هنُيَُموَْعي َلْ ٍس َْخَ ِفِ اَيِطا َْشَْأ ْنِم َكاََذف ِناَْينُْبما ِفِ ِمَْْبَها َ هلََّسَو ِوَْيَوع ُ هللَّا هلََّص ََلَث هُثُ ُ هللَّ
 َح اَذاَم ٌسَْفه يِرَْدث اَمَو ِماَحْرَْلا ِفِ اَم َُلََّْعيَو َثْيَْغما ُلِ َُّنيَو َِةعا هاما ُْلَِّع ُهَدْنِع َ هللَّا هن
ِ
ا ُةِاْك
                                                          
4Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 7, (Jakarta: PT. Citra Adipustaka, 1989), h. 40. 
5
Hamka, Iman dan Amal Shaleh, (Jakarta: PT. Pustaka Pinjamas, 1986), h. 99. 
6
 Taib Thahir Abdul Muin,Ilmu Kalam, (Jakarta: Nidjaya, 1986), h.128. 
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 ٌيمَِوع َ هللَّا هن
ِ
ا ُتوَُمث ٍضْرَأ َِّيبِت ٌسَْفه يِرَْدث اَمَو اًَدغ  ُلوُسَر َلاََقف ُلُج هرما ََربْدَأ هُثُ َلَاق ٌيرِبَخ
 َر َلاََقف ًاْئيَش اْوََري ََْلَّف ُهو ُّد َُيرِم اوُذََخَبف َلُج هرما هََلَع او ُّدُر َ
هلََّسَو ِوَْيَوع ُ هللَّا هلََّص ِ هللَّا ِ هللَّا ُلوُس




Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Pada hari Rasulullah saw. berada di 
tengah-tengah para 'sahabat-Nya, tiba-tiba datang seorang laki-laki seraya 
bertanya, 'Wahai Rasulullah apakah iman itu?' Beliau menjawab,'(Yaitu) 
engkau beriman kepada Allah swt. para Malaikat-Nya, Kitab-Nya, hari 
pertemuan dengan-Nya, para Rasul-Nya dan beriman kepada kebangkitan 
terakhir.' Laki-laki tersebut bertanya kembali, 'Wahai Rasulullah! Apakah 
Islam itu?' Beliau menjawab, 'Islam yaitu engkau beribadah kepada Allah swt. 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, melaksanakan shalat yang 
diwajibkan-Nya, menunaikan zakat yang diwajibkan dan berpuasa di bulan 
Ramadhan.' Lalu laki-laki itu kembali bertanya, 'Wahai Rasulullah apakah 
Ihsan itu?' Beliau menjawab, ' (Yaitu) engkau menyembah Allah seolah-olah 
engkau melihat-Nya, maka jika engkau tidak dapat melihat-Nya sesungguh-
Nya Dia melihatmu.' Lalu ia bertanya kembali, 'Wahai Rasulullah kapankah 
hari kiamat tiba?' Beliau menjawab, 'Orang yang ditanya tentang itu tidaklah 
lebih mengetahui dari yang bertanya, akan tetapi akan aku jelaskan kepadamu 
tanda-tandanya (kedatangannya), yaitu jika budak perempuan melahirkan 
tuannya (itulah di antara tanda-tanda kiamat, dan apabila orang-orang telanjang 
dan tidak beralas kaki menjadi pemimpin manusia itulah di antara tanda-tanda 
kiamat, dan jika pengembala hidup dalam gedung yang megah, itulah di antara 
tanda-tanda kiamat. Juga terdapat 5 (lima) tanda-tanda yang tidak diketahui 
kecuali Allah swt. Kemudian Beliau membaca ayat (Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari kiamat) sampai firman-
Nya (Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal). Kemudian 
laki-laki itu pergi meninggalkan beliau. Lalu Rasulullah saw. bersabda, 
'Datangkanlah laki-laki itu padaku' maka para sahabat berusaha mencari untuk 
membawanya kembali pada Rasulullah, akan tetapi mereka tidak melihat 
apapun. Kemudian Beliau bersabda, 'Dia adalah Jibril telah datang untuk 
mengajarkan agama kepada manusia." 
Dalam hal ini bahwa iman yang hanya dilakukan secara lahiriah saja tanpa 
dilaksanakan oleh batin, maka iman seseorang tidak diterima dan tidak sesuai dengan 
syari’at Islam. Begitu pula sebaliknya jika Iman hanya batin saja tanpa dilaksanakan 
dengan lahiriah juga tidak cocok. Sebagaimana disebutkan di dalam QS. al-Anfa>l/8: 
2-4 yang berbunyi: 
                                                          
7
Muslim ibn Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Nisābūri. Al-Musnad al-Shahīh al-Mukhtas}ar 
bi Naql ‘Adl ‘an ‘Adl ila> Rasūlilla>hi s{alla Alla>h ‘alaihi wa sallim, juz 1 (Beirut: Dār Ihyā’ Turās\ al-
‘Arabi, t.th.), h. 39. 
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 ْمُْتَْداَز ُُوثَٓيَأ ْم َِْيَْوع ْتَيُِوث اَذ
ِ
اَو ْمُُبَُّووُق َْتوِجَو ُ هللَّا َرِلُذ اَذ
ِ
ا َني ِ هلَّا َنُونِمْؤُْمما اَمه ه
ِ
ا ْم ِ ِّبََّر ََلَّعَو ًنًَايم
ِ
ا
 َنوُ هكََّوََخي(2)  َنوُقِفُْني ُْهَُانْقَزَر ا همِمَو َةَلَ هصما َنُويمُِقي َني ِ هلَّا (3)  ُُهُ َكَِئموُأ  ْمَُيم اًّقَس َنُونِمْؤُْمما
 ٌيمِرَل ٌقْزِرَو ٌةَرِفْغَمَو ْم ِ ِّبََّر َدْنِع ٌتاَجَرَد(4) 
 
Terjemahannya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut 
nama Allah gemetar hatinya dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada 
mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka 
bertawakal, (yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat dan yang 
menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami Berikan kepada mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka akan memperoleh derajat 
(tinggi) di sisi Tuhan-nya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.
8
 
Iman dapat pula berarti keyakinan yang kuat dan kepercayaan penuh terhadap 
suatu subjek, gagasan dan doktrin.
9
 Sebagaimana pendapat Sukanto yang 
menyatakan: Iman artinya kepercayaan. Namun Iman dalam Islam bukanlah 
kepercayaan yang tersalur bebas semau kita. Iman juga bukan sekedar kepercayaan 
yang menyatakan, bahwa Tuhan itu Maha Esa tanpa pegangan tertentu adanya 
tindakan lanjut. Iman menyangkut tegaknya hasrat untuk mengikuti kehendak 




Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Yunus/10: 100-101 yang berbunyi : 




ا َنِمُْؤث ْنَأ ٍسَْفنِم َنَكَ اَمَو(011)  ُِلق
 َنُونِمُْؤي َلْ ٍمَْوق ْنَع ُرُذُّنماَو ُتَٓيَْلا ِنُِْغث اَمَو ِضْرَْلاَو ِتاَواَم هاما ِفِ اَذاَم اوُرُْظها(010) 
Terjemahnya: 
Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah 
menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan 
akalnya. Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-Rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".
11
 
                                                          
8
Kementrian Agama R^I, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed, 2009).h. 177. 
9
Bahesty dan Bahomar, Phylosopi Of Islam (Dasar-Dasar Pemikirin Filsafat Islam 
Dalam al-Qur’an), Terj. Sofyan Abu bakar. (Jakarta: Risalah Masa, 1991), h. 23. 
10
Sukarno MM.,Vitalitas Islam Ungkapan Sistem Nilai, (Surabaya: Amarpress, t.t) h. 39. 
11
Kementrian Agama R^I, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed, 2009).h. 220. 
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Oleh karena itu iman adalah suatu refleksi dari sikap hidup dengan sadar 
untuk senantiasa melibatkan kehendak Tuhan dalam setiap aspek kehidupan. Iman 
akan mewarnai setiap perbuatan seseorang yang akan dilakukan. Sebab Iman tanpa 
perbuatan adalah lumpuh. Sedangkan perbuatan tanpa Iman adalah buta. Iman 
kepada Allah swt. pastilah menumbukan cinta. Iman dapat memupuk kasih sayang 
dan tidak mengenal dendam. Iman harus betul-betul tertanam dalam hati, sebab Iman 
yang sebenarnya adalah sebagaiman yang tercantum dalam QS. al-Hujura>t/49: 15 
yang berbunyi: 
ِيِماَوَْمبِت اوُدَىاَجَو اُوتَتََْري َْمم هُثُ ِِلِوُسَرَو ِ هللَِّبَ اُونَٓمأ َني ِ هلَّا َنُونِمْؤُْمما اَمه ه
ِ
ا ِليِبَس ِفِ ْمِيِاُْفهَأَو ْم
 َنوُقِدا هصما ُُهُ َِكَئموُأ ِ هللَّا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.
12
 
 Al-Hafidh telah meringkas dalam kitab al-Fath tentang apa yang disampaikan 
Ibnu Hibban. Dia berkata: ‚sesungguhnya cabang Iman itu dirinci menjadi amal hati, 
amal lisan, dan amal badan‛.13Amal hati meliputi i’tikad dan niat. Amal lisan 
mencakup pelafalan kalimat tauhid, membaca al-Qur’an, belajar dan mengajarkan, 
berdo’a dan berzikir, istigfar, dan seterusnya. Amal badan mencakup segala perkara 
baik yang lahiriyah dan perkara yang sesuai hukum Islam.
14
 
Adapun unsur-unsur Iman yang terdapat dalam al-Qur’a>n, ada enam unsur yakni: 
a. Iman kepada Allah 
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Iman kepada Allah adalah keyakinan pertama dan utama dalam sistem akidah 
dan amaliyah Islam.
15
 Dengan kata lain kedudukannya sebagai titik pusat dan sumber 
kekuatan dalam keseluruhan sistem Islam, baik pola berpikir dan beramal, artinya 
tidak hanya terbatas pada keimanan bahwa Allah itu ada, tetapi juga secara implisit 
mencakup pula konsepsi yang benar dan saling melengkapi tentang sifat-sifat Allah 
swt.
16
 melalui konsepsi serupa ini diperbolehkan kekuatan yang dimaksudkan diatas, 
yakni konsep yang mencakup sama kesanggupan manusia baik segi amaliyah maupun 




Sehubungan dengan ini, Mahmud Syaltut mengemukakan pula bahwa iman 
kepada Allah, bersangkut paut dengan sifat-sifat rububiyah, dimana berhak 
disembah. Beriman kepada Allah berarti yakin bahwa Allah, dialah satu-satu-Nya 
yang memberi manfaat dan merupakan mudharat kepada seseorang, dialah yang 
melapangkan dan menyempitkan hidup atau rezeki seseorang. Dialah yang 
mempunyai kekuasaan tertinggi terhadap semua hamba-hambanya, kepada-Nyalah 
semua wajah boleh tunduk dan berserah diri.
18
 
b. Iman kepada Malaikat 
Iman kepada malaikat merupakan Iman yang kedua sesudah Iman kepada 
Allah swt. beriman kepada malaikat berarti mempercayai bahwa Allah itu 
mempunyai makhluk yang dinamai ‚Malaikat‛. Malaikat termasuk hal-hal gaib, 
tidak dapat dicapai oleh panca indra. Jadi mereka itu tidak termasuk dalam golangan 
makhluk yang wujud jasmaniahnya dapat dilihat, didengar, diraba, dicium dan 
dirasakan. Mereka hidup dalam suatu alam yang berbeda dengan kehidupan alam 
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semesta yang dihuni oleh manusia. Adapun mengenai hakekat bentuk fisik dan 
rupanya hanya Allah yang mengetahui.
19
 
c. Iman kepada Kitab-kitab Allah 
Rukun Iman yang ketiga adalah iman kepada kitab-kitab Allah swt.
20
berarti 
seseorang muslim wajib menyakini bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan 
bebarapa kitab-kitab kepada nabi-Nya, untuk menjadi pedoman hidup bagi seluruh 
manusia menuju jalan hidup yang benar dan diridhai oleh Allah swt. dengan kata 




d. Iman kepada Rasul-rasul-Nya. 
Dalam uraian yang lalu telah dijelaskan tentang iman kepada malaikat, 
sebagai makhluk Tuhan yang menjadi perantara turunya wahyu yang agung kepada 
para Rasul. Kata Rasul jamak dari al-rasul, dari kata al-risl secara literal bangkit 
untuk suatu tugas atau misi; bangkit dan berjalan dengan mudah.
22
 
Dalam pengertian itu tergambar ada citra kemuliaan dan kemurahan hati, 
persahabatan yang erat, kasih sayang dan sebagainya. Dengan demikian, ar-rasul 
adalah seorang yang dibangkitkan atau diutus untuk mengemban tugas misi yang 
suci, yang dalam dirinya terhimpun sifat-sifat terpuji. Para rasul memiliki kesamaan 
tugas, dengan kata lain mereka memangku suatu ‚wahdatur risalah ilahiyah‛ 
(kesatuan Misi Ketuhanan). Adapun tugas para rasul adalah tugas rohaniah, misi 
spiritual. Para Rasul bertugas memimpin manusia untuk mengenal Tuhan-Nya 
dengan pengetahuan yang hak, bertugas mengajar manusia tentang akidah dan 
ibadah menurut garis Tuhan. Menuntun manusia dalam hidup duniawi, mensucikan 
rohaniahnya, bebas dari pebudakan hawa nafsu, agar menjadi manusia berakhlak 
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mulia. Tegasnya, para Rasul itu bertugas memimpin manusia agar hidup sejahtera 
dan bahagia dunia akhirat.
23
 
e. Iman kepada hari kiamat 
Unsur ke lima yang wajib di imani ialah Iman kepada hari akhir masalah yang 
paling berat dari segalah macam akidah dan masalah yang paling berat segala macam 
akidah dan kepercayaan manusia, sejak zaman purba manusia telah 
memperbincangkan dan mendiskusikan sampai zaman sekarang ini. Para ahli filosof 
selalu menempatkan persoalan ini sebagai materi inti dalam penyelidikannya. Sebab 
Iman kepada hari akhir membawa manusia kepada keyakinan bahwa adanya 
kehidupan lain setelah kehidupan di dunia, adanya kehidupan sesudah kematian
24
  
f.  Iman kepada Qada dan Qadar 
Qada dan qadar merupakan unsur keimanan yang ke enam dan harus diyakini 
kebenarannya oleh setiap muslimin dan muslimat. Iman kepada qada dan qadar lebih 
popular dengan sebutan takdir. Iman kepada qada dan qadar percaya dan yakin 
bahwa sanya Allah swt. memiliki kehendak, keputusan dan ketetapan atas semuanya 
makhluknya termasuk segala sesuatu meliputi semua kejadian yang menimpah 
seluruh makhluk hidup, termasuk manusia dan benda-benda yang ada di alam 
semesta. Kejadian itu biasa berupa hidup atau mati, baik atau buruk, kemunculan 
atau kemusnahaa. 
Qada dan qadar merupakan satu kesatuan. Qada merupakan ketentuan, 
ketetapan, dan kemauan Allah swt., sedangkan qadar perwujudan dari kehendah 
Allah swt., qada bersifar qodim (lebih dahulu ada), sedangkan qadar besifat hudus 
(baru). Seorang ahli bahasa al-Qur’a>n, Imam ar-Ra>qib mengatakan bahwa Allah swt., 
                                                          
23
Nasaruddin Razak. Dienul Islam., (Bandung: Risalah, 1987), h. 142 
24
 Nasaruddin Razak. Dienul Islam, h. 158 
23 
 
menakdirkan segala sesuatu dengan dua macam cara yaitu, memberikan qudrah atau 




2. Pengertian Kufr 
Term-term Kufr banyak dalam al-Qur’a>n, tetapi untuk mengetahui lebih jelas 
pengertian Kufr, maka penulis akan memberikan batasan-batasan, baik menurut 
bahasa maupun menurut istilah. 
Kufr dalam bahasa arab ialah kafara – yakfuru – kufr merupakan ism fa>’il 
(kata pelaku) yang berarti menutupi, melepaskan diri, ‘denda’ karena melanggar 
salah satu ketentuan Allah. Di dalam al-Qur’an, kata Kufr dan seasal dengannya 
disebut 525 kali.
26
 Secara istilah (terminology) para ulama tidak setuju dalam 
menetapkan batasan-batasan Kufr tersebut di atas, tetapi Kufr diartikan dengan 
pendustaan (al-Takz\i>b) terhadap Rasulullah saw. dan ajaran-ajaran beliau.  Inilah 
batasan yang paling umum dan sering terpakai dalam buku-buku akidah, khususnya 
lagi yang beraliran Ahlu sunnah wa al-Jama‘ah dan lebih khususnya aliran 
Asy‘ariah.27 Terkadang Kufr berarti menutup-nutupi nikmat Tuhan atau tidak 
berterima kasih atas nikmat yang diperoleh dalam hidup ini.
28
 
Term-term Kufr yang tidak mempunyai hubungan arti dengan Kufr secara 
terminologi, tetapi berhungan erat dengan arti Kufr secara bahasa adalah: yang 
pertama, kaffara-yukaffiru-takfir  yang berati menghapuskan, menghilangkan. 
Kedua, kaffarat yang berarti denda penebus dosa atau kesalahan tertentu. Ketiga, 
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kafur yang pada dasarnya berarti kelopak yang menutupi buah. Keempat, kuffar 
bentuk plural dari Kufr yang berarti petani-petani.
29
 
Dilihat dari segi bentuknya term-term Kufr dalam al-Qur’an terdapat dalam 
enam kata jadian, yakni : pertama, fi’l madi yaitu kata kerja yang menunjukkan 
lampau. Kedua, fi’l mudari’ kata kerja yang menunjukkan waktu sekarang dan akan 
datang. Ketiga, fi’l amr yaitu kata kerja yang bersifat perintah. Keempat, masdar 
(kata dasar). Kelima, ism al-fa’il  yaitu kata benda yang mengandung arti pelaku. 
Dan keenam, al-mubalaghat yaitu bentuk kata jadian yang menunjukkan penekanan, 
penegasan atau pergandaan sifat dari objek yang disifati.
30
 
Menurut al-Gazali Kufr adalah mendustakan Rasul tentang apa yang 
dibawanya. Orang Yahudi dan Nasrani adalah Kufr, karena keduanya menduskan 
Rasul. Orang-orang agama Brahmana lebih-lebih lagi, karena mengingkari semua 
Rasul-rasul, termasuk Rasulullah saw. Kemudian menyusul orang-orang agama 
dualisme. Orang-orang zindiq dan orang materialis. Mereka semuanya adalah orang-
orang musyrik, karena mendustakan Rasul. Setiap orang Kufr mendustakan (tidak 
mempercayai) Rasul, dan setiap orang yang mendustakan Rasul adalah Kufr. Inilah 
garis pemisah yang berlaku terus.
31
 
Tidak diragukan bahwa Kufr ada dua macam: yang pertama, Kufr dengan 
jalan membangkan dan penentangan. Juga dinamakan Kufr ingkar dan penolakan. 




Di dalam al-Qur’an dan hadist bahwa Kufr itu terbagi manjadi dua macam, 
yaitu: pertama, Kufr besar yakni Kufr yang menyebabkan seseorang keluar dari islam 
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dan balasannya adalah kekal dalam neraka. Kedua, Kufr kecil yakni Kufr yang 
menyebabkan pelakunya dihukumkan sebagai fasik atau pendurhaka, tidak keluar 
dari Islam akan tetapi ia akan menerima siksaan untuk sementara waktu.
33
 
Dari dua macam Kufr di atas, yang termasuk Kufr besar seperti ingkar, 
menolak, menghina dan meremehkan ketentuan-ketentuan dan hukum-hukum Islam 
yang telah dibawa oleh Rasulullah saw. Sedangkan yang termasuk Kufr kecil seperti 
melakukan maksiat dengan arti melakukan larangan-larangan Allah swt.. 
Islam melarang pemeluknya melakukan pemaksaan terhadap orang Kufr agar 
menganut Islam, kendati ia berada dalam kekuasaan Islam. Islam juga meenegaskan 
bahwa mereka memiliki hak dan kewajiban seperti yang dimiliki umat Islam. Islam 
menyuruh ummatnya agar menghargai dan membiarkan kaum Kufr itu hidup dan 
beribadat menurut keyakinan mereka. Toleransi Islam terhadap non-Muslim cukup 
jelas dalam ajaran dan cukup terbukti dalamm praktik sejarah umat Islam. 
Permusuhan tehadap orang Kufr dapat dibenarkan, bila pihak Kufr lebih dulu 
memulai permusuhan terhadap ummat Islam. 
Adapun jenis-jenis kufr. Ulama mutakallimin, membagi Kufr menjadi: Kufr 
Ingka>r, Kufr Ju>h}ud, Kufr Nifa>q, Kufr Ni’mah, dan Kufr Syi>rik. 
a. Kufr ‘Ingka>ra> adalah Kufr yang mengingkari secara lahir dan batin, Rasul-
rasul-Nya serta ajaran yang dibawanya (Rasulullah saw.). Mereka menolak 
hal-hal yang bersifat gaib dan mengingkari eksistensi Allah sebagai zat 
pencipta, pemelihara, dan pengatur alam ini. Ciri yang sangat menonjol dari 
orang-orang Kufr jenis ini adalah orientasi mereka yang hanya terfokus 
pada dunia saja. Seluruh waktu, tenaga, fikiran, dan umur mereka 
dihabiskan untuk mencari kenikmatan dunia. 
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b. Kufr  Ju>h}ud adalah Kufr yang membenarkan dengan hati akan adanya Allah 
dan Rasul-rasul-Nya serta ajaran yang dibawanya, tetapi tidak mau 
mengikrarkan kebenaran yang diakuinya itu dengan lisan. Ciri yang sangat 
menonjol dari orang Kufr jenis ini adalah penolakan itu semata-mata 
berlandaskan atas kesombongan, keangkuhan, kedengkian dan semacamnya, 
meskipun dalam hati si pengikar, hal ini diingkari dan ditolaknya itu dia 
yakni atau, paling tidak dia ketahui akan kebenarannya. 
c. Kufr Ni>fa>q adalah Kufr yang secara lahiriah tampaknya beriman, tetapi 
batinnya mengingkari Allah, orang-orang ini disebut munafik. Di antar ciri-
ciri orang munafik adalah berkepribadian goyah dan tidak memiliki 
pendirian tetap, khususnya dalam bidang akidah. Meraka adalah orang-
orang yang hidup dalam suasana kebimbangan, ketidak pastian, dan 
kegelisahan. 
d. Kufr Ni’ma >h adalah salah satu jenis Kufr yang tidak menyebabkan 
seseorang keluar dari Islam, namun keKufran semacam ini pun mendapat 
ancaman siksaan yang sangat pedih dari Allah. Kufr ni’mah merupakan 
penyalagunaan nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan kepada mereka.  
e. Kufr Syi>ri>k adalah jenis kekufran yang menodai sifat yang paling esensial 
bagi Allah, yakni keesaan, yang merusak kemahasempurnaan Allah. 
Meskipun mereka tidak mengingkari eksistensi Allah sebagai pencipta alam 
ini, mereka mempercayai banyak tuhan dan menggantungkan nasibnya 
kepada tuhan-tuhan itu. Praktek syi>ri>k bisa berbentuk amalan qalb bisa juga 
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B. Perbandingan Iman dan Kufr 
Dalam agama Islam, adanya kepercayaan harus mendorong pemeluknya 
dengan keyakinan dan kesadarannya untuk berbuat baik dan menjauhi larangan 
Tuhan. Oleh sebab itu, seseorang baru dianggap sempurna Imannya apabila betul-
betul telah diyakinkan dengan hati, diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan 
amal perbuatan. Artinya dengan keimanan yang ada pada diri manusia pastilah 
meraka akan berusaha untuk membangun amal saleh berdasarkan dengan apa yang 
telah dicontohkan atau diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.. Sedangkan Kufr adalah 
orang yang mengingkari Tauhid, kenabian, Ma’ad, atau ragu terhadap kejadiannya, 
atau mengingkari pesan dan hukum para nabi yang sudah diketahui kedatangannya 
dari sisi Allah swt., artinya bahwa Kufr memanglah sifat yang bertentangan dengan 
Iman, karena dengan mempercayainya adalah beriman sedangkan dengan 
mengingkarinya adalah Kufr 
Manurut Al-Wasit perbandingan antara Iman dan Kufr ibarat dunia dan 
akhirat, maksudnya perbandingan Iman dan Kufr ibarat dunia dan akhirat adalah 
keadaan Iman sangatlah berbeda dengan Kufr sebab iman merupakan sesuatu yang 
diperintahkan Allah kepada manusia sedangkan Kufr merupakan sesuatu yang 
dilarang Allah dan harus dijauhi. Iman merupakan kenikamatan akhirat walaupun di 
dunia cenderung sengsara, sebaliknya Kufr menganggap dunia adalah surganya   
walaupun tidak semua orang Kufr merasakan kenikmatannya namun mereka sama 
saja yaitu tidak percaya adanya akhirat. Dalam ilmu kalam perbandingan tentang 
iman dan Kufr berlawanan arti dan perbuatan. Jika iman adalah percaya atau 
membenarkan adanya Tuhan beserta seluruh kekuasaan-Nya., maka Kufr merupakan 
arti yang sebaliknya yang tidak percaya atau membenarkan adanya Tuhan. 
Orang Kufr selalu melakukan bantahan ketentuan syariat Allah swt., mereka 
selalu berdaya upaya agar islam dan kepercayaannya lenyap dari permukaan bumi. 
Hal ini terjaadi karena keadaan hati yang rusak yang tidak mau menerima kebenaran 
28 
 
Allah dan ketentuaannya. Dalam diri manusia yang tidak terdapat iman sehinnga 
dapat mengakibatkan keKufran, dengan demikian Kufr merupakan keadaan dimana 
seseorang tidak mengikuti ketentuan-ketentuan syariat yang telah digariskan Allah 
swt., oleh sebab itu Kufr memiliki hubungan dengan syirik, nifak,  murtad, dan tidak 
bersyukur. 
a. Syirik  
Syirik adalah perbuatan hati yang menduakan Allah swt. atau menyekutukan 
sekalipun orang tersebut mempercayai adanya Allah swt. karena mencampur 
adukkan kepercayaan terhadap Allah swt. dengan kepercayaan yang lain yang 
dianggapnya sebagai Tuhan, dan tidak sepenuhnya mempercayai ke-Esaan dan ke-
Mahakuasaan Allah swt. kemusyirikan dalam aqidah islam tidak dapat dibenarkan 
karena sangat bertentangan dengan ajaran-ajaran pokok islam, sebab itulah orang 




b. Nifak  
Nifak adalah perbuatan yang lahir dan bainnya tidak sama. Secara lahiriyah 
beragama islam namun jiwa dan bathinnya tidak beriman. Orang-orang seperti ini 
biasanya disebut dengan munafik , munafik adalah orang yang berbuat nifak. 
Tidaklah mudah mengatahui orang yang munafik sebab tindakan orang-orang 
munafik tidak menempakkan sebenarnya secara terbuka maelainkan secara 
sembunyi-sembunyi, ibarat musuh adalah musuh dalam selimut. Sikap yang 
merugikan atau bertentangan dengan ajaran agama islam, baik secara agama dan 
moral. Perbuatan munafik dipandang sangat hina. Itulah sebabnya Allah swt. akan 
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Murtad adalah seseorang yang pindah agama yaitu dari agama islam keagama 
lain, murtad juga merupakan dosa yang sangat besar, karena keimanan kepada Allah 
swt. telah hilang sehingga ia memilih alternative lain yaitu dengan berpindah agama, 
murtad salah satu bentuk tidak percayaan atas segala bentuk apapun yang telah 
diturunkan oleh Allah swt. sebab yang melatar belakangi seseorang yang murtad 
adalah keimanan tidak kuat serta didorong dengan kemiskinan dengan 
mempertimbangkan agama islam dengan agama lain. Yang mendorong seseorang 
murtad dikarenakan tidak teguhnya pendirian terhadap keyakinannya. 
Sifat –sifat diatas hendaklah seseorang jauhi sebab apabila sifat diatas 
melekat pada diri seseorang, maka orang tersebut akan tergolong orang-orang yang 
Kufr. Dengan penuh keimanan yang berpengang teguh pada hukum Allah swt. dan 
senantiasa menjauhu sifat-sifat diatas. Adapun bebarapa contoh tentang 
perbandiangan iman dan Kufr: 
1. Rubbubiyyah adalah sifat mentauhidkan Allah swt. dan beri’tikad 
bahwa Allah swt. adalah Tuhan yang menciptakan alam, memilikinya, segala-
galanya di bawah pengetahuan, kehendak dan kebijaksanaan-Nya yang tak 
terhingga. Dengan mengingkari bahwa makhluk itu ciptaan Allah swt., 
menganggap Allah tidak tahu terhadap makhluk setelah dijadikan-Nya, 
menganggap adanya rezeki yang bukan dari Allah swt., dan menganggap sifat 
itu dipunyai juga oleh yang lain dari pada Allah swt. seperti yang dilakukan 
oleh fir’aun maka adalah orang-orang yang Kufr. 
2. Iman kepada Asma’ Allah san sifat-sifat-Nya yaitu mempercayai 
Asma’ Allah dan sifat-sifat-Nya seperti apa yang telah dinyatakan oleh 
Rasulullah. Sedangkan Kufr adalah menafikan Asma’ Allah dan sifat-sifat-
Nya. Adapun mengKufrkan sifat-sifat Allah dan Asma’Nya itu dengan dua 
cara, Yaitu Kufr Nafi dan Ithbat. 
30 
 
Setiap I’tikad, perkataan yang mengingkari dan mencela peribadi dan 
kerasulan Rasulullah serta apa yang disampaikannya mereka ini adalah 
termasuk orang-orang Kufr. Sedangkan orang-orang yang beriman selalu 





C. Ciri-ciri Iman dan Kufr 
 
1. Ciri-ciri Iman 
Toshihiko Izutzu dikatakan bahwa salah satu pemasalahan yang paling 
penting yang harus dipertanyakan, diteliliti dan dijawab mengenai konsepsi Iman 
adalah bagai mana tipe atau gambaran karakteristik dari Iman atau orang yang 
beriman.
38
 Dilain pihak Fuad Ansyari dikatakan bahwa, menurut ajaran Islam setiap 
ciptaan Allah melekat padanya aturan-aturan yang merupakan ciri-ciri khas pencipta 
tersebut.
39
 Begitu pula rupanya dalam hal Iman dan kufr masing-masing mempunyai 
ciri khas tersendiri. Adapun ciri khas orang Beriman  dapat ditemukan ayat al-
Qur’a>n, misalnya, QS. al-Anfal 8/ 2-4 yang berbunyi: 
 ْمُْتَْداَز ُُوثَٓيَأ ْم َِْيَْوع ْتَيُِوث اَذ
ِ
اَو ْمُُبَُّووُق َْتوِجَو ُ هللَّا َرِلُذ اَذ
ِ
ا َني ِ هلَّا َنُونِمْؤُْمما اَمه ه
ِ
ا ْم ِ ِّبََّر ََلَّعَو ًنًَايم
ِ
ا
 َنوُ هكََّوََخي(2)  َنوُقِفُْني ُْهَُانْقَزَر ا همِمَو َةَلَ هصما َنُويمُِقي َني ِ هلَّا (3)  ْمَُيم اًّقَس َنُونِمْؤُْمما ُُهُ َكَِئموُأ
 ٌيمِرَل ٌقْزِرَو ٌةَرِفْغَمَو ْم ِ ِّبََّر َدْنِع ٌتاَجَرَد(4) 
Terjemahannya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut 
nama Allah gemetar hatinya dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada 
mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka 
bertawakal, (yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat dan yang 
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menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami Berikan kepada mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka akan memperoleh derajat 
(tinggi) di sisi Tuhan-nya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.
40
 
Ayat ini mengungkapkan sebagian dari karakteristik orang-orang yang 
memiliki iman yang benar, yaitu:  
 
a. Apabila disebut nama Allah bergetar hatinya. 
b. Apabila mendengar ayat-ayat Allah bertambah Imannya’ 
c. Senantiasa bertawakkal kepada Allah swt. 
d. Mendirikan Shalat. 
e. Membelanjakan sebagian harta yang Allah karuniakan kepadanya. 
Penggunaan kata ‚Innama‛ yang berkonotasi makna ‚pembatasan‛ (al-
Hashar) dan ungkapan al-Mu’min dalam bentuk ma’rifah yang berarti ‚orang-orang 
yang beriman‛ memberikan pengertian bahwa sifat-sifat yang disebut dalam ayat ini 
secara khusus hanya dapat disandarkan kepada orang-orang yang beriman, selain itu 
mereka tidak dapat menyipatinya. Dengan kata lain, sifat-sifat tersebut telah 
menjadi karakteristik  yang melekat secara utuh dan menyatu dalam  diri orang-
orang yang beriman (orang-orang mu’min). dengan materi ayat di atas al-Maraghi 
memandang bahwa orang yang benar-benar beriman, dan ikhlas dalam keimanan, 
mereka adalah orang-orang yang memenuhi sifat-sifat tersebut.
41
  
Disisi lain Mahmud Syaltut dikatakan bahwa orang mukmin adalah orang-
orang yang mengadukan antara keteguhan akidah, keindahan akhlak, dan amal 
kebaikan. Orang-prang seperti itu merupakan teladan serta gambaran yang benar dari 
orang yang melaksanakan segala perintah dan petunjuk Allah swt.
42
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Jika dikaitkan dengan yang terdapat diantara ayat-ayat tersebut dengan 
kandungan pokok ayat sebelumnya. Dalam hal ini, ayat sebelumnya menegaskan, 
bahwa seseorang yang hanya dapat dikategorikan memiliki kesempurnaan Iman yang 
sepenuhnya, jika mereka benar-benar patuh kepada Allah dan Rasulnya, karena 
kesempurnaan Iman, menyatakan keparuhan seperti itu. Ini dipahami dari klausa in 
kuntum mu’minin ‚ jika kamu adalah orang-orang yang beriman‛. 
Dengan demikian dapat dikatakan kandungan ayat ketiga ayat dalam surah 
al-Anfal di atas, merupakan bukti kongkrit atau identitas orang-orang yang memiliki 
iman yang benar. 
 
2. Ciri-ciri Kufr 
 Orang-orang yang Kafir yakni ahli kitab dan orang-orang yang musyrik akan 
masuk ke neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-




a. Menyesatkan Orang Beriman 
 Orang-orang kafir sebenarnya mereka menghendaki kesesatan bagi kalian, 
agar kalian sama dengan mereka dalam kesesatan hal tersebut tidak lain karena 
kerasnya permusuhan mereka dan kebencian mereka terhadap orang-orang mukmin. 
Sebagaimana dalam QS al-Nisa/4:89: 
                             
                      
       
 
Terjemahnya: 
Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi 
kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan 
di antara mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan 
Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana saja 
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kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorangpun di antara mereka 





b. Mengingkari Nikmat Allah Swt. 
  Kenikmatan yang telah dimiliki oleh orang-orang mereka (kafir) akan 
mengingkari bahwa kenikmatan tersebut hasil dari usahanya sendiri bukan dari Allah 
swt. sebagaimana dalam QS. an-Nahl/16:83: 
                    
Terjemahnya: 
Mereka mengetahui nikmat Allâh, kemudian mereka mengingkarinya dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang Kufr.
45
 
c. Melalaikan Negeri Akhirat 
  Yakni orang-orang kafir itu hanya mengetahui cara meramaikan dunia, 
sedangkan mengenai urusan agama mereka bodoh sama sekali. Artinya, Kebanyakan 
manusia tidak memiliki ilmu melainkan hanya yang menyangkut masalah dunia, 
mata pencahariannya dan semua urusannya. Mereka benar-benar cerdik dalam meraih 
dan menciptakan berbagai macam pekerjaannya, sedangkan terhadap perkara-perkara 
agama dan hal-hal yan bermanfaat bagi mereka di negeri akhirat nanti, mereka lalai. 
Sebagaimana dalam QS. ar-Rum/30/ 7 : 
                           
Terjemahnya: 
Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang 




d. Memiliki Hati Yang Terkunci Mati 
 Karena kejahatan mereka yang luar biasa dan kekurangajaran mereka kepada 
Nabi-nabi Allah swt. sehingga mereka berani membunuh nabi dari kalangan mereka, 
                                                          
44
Kementrian Agama R^I, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Tehazed, 2009), h. 93 
45
 Kementrian Agama R^I, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 277 
46
 Kementrian Agama R^I, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 406 
34 
 
bahwa meraka tidak dapat memahami apa yang dikatakan rasul karena hati mereka 
bahkan telah terkunci mati dan tertutup. Dengan kata lain, hati mereka terbiasa 
dengan kekufuran dan kezaliman. Sebagaimana dalam QS. an-Nisa/4: 155 yang 
berbunyi:  
                              
                      
 
Terjemahnya: 
Maka (kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan) disebabkan mereka 
melanggar Perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-
keterangan Allah dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar 
dan mengatakan: "Hati Kami tertutup." Bahkan, sebenarnya Allah telah 
mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak 




e. Memiliki Dada Yang Sempit 
 Salah satu ciri orang kafir tidak dapat menampung sesuatu pun hidayah dan 
tidak ada sesuatu pun yang bermanfaat dapat menembusnya, yaitu berupa iman. 
Maksudnya, iman tidak dapat menembus hatinya. Sebagaimana Allah menjadikan 
dada orang yang Dia kehendaki kesesatannya menjadi sesak lagi sempit kepada 
orang-orang yang menolak untuk beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Sebagaimana 
dalam QS. al-An’am/6:125: 
                            
                        
     
Terjemahnya:  
Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. dan 
Barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 
dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah 
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 Orang sombong sibuk dalam prilaku berlebih-lebihan dan mencari perhatian 
dalam cara berjalan, berbicara, dan berbusana. Tanda kesombongan mereka terutama 
pada cara berjalan. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. al-Isra’/17:37: 
                            
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 




 Dengan demikian karakteristik orang kafir dimana tujuan dan orientasi hidup 
mereka adalah dunia semata dengan kecenderungan yang sangat hedonistis. 
Mempersetankan nilai-nilai moral dan spiritual, khususnya yang bersifat keagamaan 
yang menjadikan hawa nafsu sebagai penuntun, menjadikan setan sebagai teman 
akrab yang berwatak angkuh, sombong, dan arogan, mengahalangi orang ke jalan 
Allah dan menjadikan agama sebagai main-mainan dan olo-olokan. 
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ANALISIS AYAT QS. AL-KAHFI/18: 29 
 
A. Kajian Nama QS. al-Kahfi 
1. Nama QS. al-Kahfi 
Surah ini dinamai surah al-Kahfi yang secara harfiah berarti gua. Nama 
tersebut diambil dari kisah sekelompok pemuda yang menyingkir dari gangguan 
penguasa zamannya, lalu tertidur di dalam gua selam tiga ratus tahun. Nama 
tersebut dikenal sejak masa Rasul saw., bahkan beliau menamainya demikan. 
Beliau bersabda:  
 ، ََّنَّثُْمما ُنْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَحو ِنْب ِمِماَس ْنَع ،َةَدَاَتك ْنَع ،ِبَِأ َِنِث َّدَح ،ٍماَشِه ُنْب ُذاَعُم َاَنث َّدَح
 َِّبَّنما َّنَأ ،ِءاَدْر َّلدا ِبَِأ ْنَع ، ِّيِرَمْعَْيما َةَْحلَط ِبَِأ ِنْب َناَدْعَم ْنَع ، ِِّناَفَطَْغما ِدْعَْجما ِبَِأ 
 :َلَاك ، َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص« ْنَم  َنِم َمِصُع ِفْهَكْما ِةَروُس ِل َّوَأ ْنِم ٍتَٓيَأ َْشَْع َظِفَح




‚Barang siapa yang menghafal sepuluh awal surah al-Kahfi maka dia 
terpelihara dari fitnah ad-Dajjal.‛ 
Sahabat-sahabat Nabi saw. pun menunjukkan kumpulan ayat-ayat surah 
ini dengan nama surah al-Kahfi, riwayat lain menamainya dengan surah As}ha>b 
al-Kahfi. 
Surah ini merupakan wahyu al-Qur’a>n yang ke-68 yang turun sesudah 
surah al-Gha>syiyah dan sebelum al-Syura’. Ayat-ayatnya terdiri dari 110 ayat, 
yang menurut manyoritas ulama, kesemuanya turun sekaligus sebelum Nabi 
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Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Memang ada sebagian ulama 
mengecualikan beberapa ayat, yakni dari ayat pertama sehingga ulama yang 
mengecualikan ayat 28 dan 29; pendapat lain menyatakan ayat 107 sampai 
dengan 110. Pengecualian-pengecualian itu dinilai oleh banyak ulama bukan pada 
tempatnya. 
Ada keistimewaan tersendiri yang ditemukan ulama pada penempatan 
surah ini, yaitu ia adalah pertengahan al-Qur’a>n, yakni akhir dari juz XV dan 
awal juz XVI. Pada awal surahnya terdapat juga pertengahan dari huruf-huruf al-
Qur’a>n yaitu huruf (ت) ta pada firman-nya: ( فطلتيلو )wa al-yatalat}t}af (ayat 19). 
Ada juga menyatakan bahwa pertengahan huruf-huruf al-Qur’an adalah (ن ) nu>n 
pada firman-Nya: (اركن ئيش تئج دقل) laqad ji’ta syai’an nukram  (ayat 74). 
Thabathaba’i berpendapat bawah surah ini mengandung ajakan menuju 
kepercayaan yang ha}q dan beramal saleh melalui pemberitaan yang 
menggembirakan dan peringatan, sebagaimana terbaca pada awal ayat-ayat surah 
dan akhirnya. 
Sayyid Quth{ub menggaris bawahi bahwa ‚kisah‛ unsur terpokok pada 
surah ini. Pada awalnya terjadi kisah As}ha>b al-Kahfi, sesudah disebutkan kisah 
dua pemilik kebun. Selanjutnya berdapat isyarat tentang kisah Adam as. dan 
Iblis. Pada pertengahan surah diuraikan kisah Nabi Musa as. dengan seorang 
hamba Allah swt.yang saleh, dan pada akhirnya adalah Dzulqarnain. Sebagian 
besar dari sisa ayat-ayatnya adalah komentar menyangkut kisah-kisah itu, 
disamping beberapa ayat yang menggambarkan peristiwa kiamat. Benang merah 
dan tema utama yang menghubungkan kisah-kisah surah ini adalah pelurusan 
aqidah tauhid dan kepercayaan yang benar. Pelurusan aqidah itu, menurut Sayyid 




Al-Baqa’i berpendapat bahwa tema utama surah ini adalah 
menggambarkan betapa al-Qur’a>n adalah satu kitab yang sangat agung, karena 
al-Qur’a>n mencengah manusia mempersekutukan Allah swt., karena itu 
merupakan hal yang bertentangan dengan keesaan-Nya yang telah terbukti 
dengan jelas pada uraian surah yang lalu, yang dimulai dengan ( ناحبس) subha>na 
yakni menyucikan-Nya dari segala kekurangan dan sekutu. Surah ini juga 
menceritakan secara h}ak dan benar berita sekelompok manusia yang telah 
dianugerahi keutamaan pada masanya, sebagimana diuraikan oleh surah al-Isra>’ 
yang menyatakan bahwa Allah swt. memberi keutamaan siapa yang dikehendaki-
Nya, dan melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya. Hal yang paling 
menunjukkan tema tersebut adalah kisah As}ha>b al-Kahfi (penghuni gua), karena 
berita tentang meraka demikian rahasia kepergian mereka meninggkan 
masyarakat kaumnya didorong oleh keenggangan mengakui syrik, dan keadaan 
mereka membuktikan, setelah tertidur sedemikian lama, bahwa memang yang 
Maha Kuasa itu adalah Allah Yang Maha Esa. Demikian  al-Biqa’i.2 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan tentang keutamaan surat al-Kahfi dan 
puluhan ayat pertama dan terakhir, yang juga merupakan pelindung dari fitnah 
Dajjal. Dari Abu Ishaq, ia menceritakan, aku pernah mendengar al-Ba>rra’ 
(bercerita), ada seseorang yang membaca surah al-Kahfi, sedang di dalam rumah 
itu terdapat binatang, tiba-tiba binatang itu pergi melarikan diri, lalu ia melihat 
dan ternyata awan atau mendung telah meliputi dirinya. Kemudian ia 
menceritakan hal ini kepada Nabi saw., beliau bersabda:  
 ََبما ُتْع َِسَ ،َقاَْسْ
ِ
ا ِبَِأ ْنَع ،ُةَبْعُش َاَنث َّدَح ،ٌرَدْنُغ َاَنث َّدَح ،ٍرا ََّشب ُنْب ُد َّمَحُم َِنِث َّدَح َنْب َءا
اَذ
ِ
َاف ، َ َّلَََّسف ،ُرِفَْنث َْتلَعََجف ،ُةَّ با َّلدا ِرا َّلدا ِفَِو ،َفْهَكما ٌلُجَر َأََرك ،اَُمْنَْع ُ َّللَّا َِضَِر ٍبِزَاع 
                                                 
2
M.Quraish,Shihab Tafsir al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a >n, vol. 8 
(Jakarta : Lentera Hati, 2002). h.3-4 
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 :َلاََلف َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِِّبَّنلِن ُهَرَكََذف ،ُهَْتيَِشغ ٌَةباََسْ ْوَأ ،ٌَةباَبَض« ،ُنَُلاف ْأَرْكا َا َّنَّ
ِ
َاف




‚Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada 
kami Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq aku 
mendengar Al Bara bin 'Azib radliallahu 'anhuma; "Ada seorang yang 
membaca surah al-Kahfi di dekat kandang hewan ternak lalu hewan itu 
kabur". Lalu dia menyelesaikan bacaannya dan menoleh, ternyata dia 
melihat awan menutupinya. Kemudian dia menceritakan hal itu kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau berkata; "Bacalah terus 
wahai fulan, karena yang tadi itu adalah sakinah (angin yang berhenbus 
mengenai wajah) yang turun untuk Al Qur'a>n atau turun bersama". (Al 
Sakinah artinya sangat banyak. Menurut 'Ali bin Abu Thalib radliallahu 
'anhu seperti yang diriwayatkan oleh Imam Thabariy adalah angin yang 
berkilauan dan membentuk wajah seperti wajah manusia).‛ 
Demikianlah hadist yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 





2. Ayat QS. al-Kahfi/18: 29. 
 
 َأ اًرَنَّ َينِمِما َّظلِن َنَّْدَتْعَأ َّنَّ
ِ
ا ْرُفْكَْيَلف َءاَش ْنَمَو ْنِمْؤُْيَلف َءاَش ْنََمف ُْكُِّ بَر ْنِم ُّقَْحما ِلُكَو ََ اَح
 اُوثاَُغي اُوثيِغَت ْ َسي ْن
ِ
اَو اَُهكِدا َُسُ ْم ِِبِ ْتَءاَسَو ُبا َ َّشْما َْسئِب َهوُجُْوما يِوَْشي ِلْهُْممَكَ ٍءاَمِب
اًلََفثْرُم 
Terjemahnya: 
Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, Maka 
Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa 
yang ingin (Kufr) Biarlah ia Kufr". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 
orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika 
                                                 
3
Muhammad ibn Ismail Abu Abdillāh Al-Bukhari, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ahīh al-
Mukhtas}ar min umūri Rasūlilla>hi S{alla Alla>h ‘alaihi wa sallam wa sananihi wa ayya>mihi. juz 4 
(t.t: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422), h. 42.  
4
Abd. Bin Muhammad Alu Syaikh. Jild IV. Tafsir Ibnu Katsir. (Kairo: Mu-assasah Daar 
al-Hilaal, 1994), h. I. 
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mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air 
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman 
yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.
5
 
B. Munasabah Ayat   
Muna>sabah secara etimologi adalah kedekatan, kesesuaian, kaitan, 
hubungan. Adapun muna>sabah secara terminologi adalah korelasi antara satu 
kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat yang 
lainnya, atau antara satu surah dengan surah yang lain. Dalam memahami dan 
menafsirkan suatu ayat, pengetahuan mengenai korelasi ayat dengan ayat, surah 
dengan surah juga membantu dalam menafsirkan ayat dengan baik dan cermat. 
Ayat-ayat al-Qur’a>n telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk dari 
Allah swt.,sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat dipahami begitu 
saja tanpa mempelajari ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Kelompok ayat yang 
satu tidak dipisahkan dengan kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan 




Pada QS. al-Kahfi/18: 28 dijelaskan janganlah kamu menuruti orang yang 
hatinya kami jadikan lalai dari ingatan Allah, dengan menyingkirkan dari orang-
orang fakir dari majelismu, karena orang yang hatinya dibuat lalai itu 
kesiapannya memang buruk, dia mempeturutkan syahwat-syawatnya, sangat 
berlebihan dengan hal itu, dan jiwa mereka kotor. Sehingga, hatinya tercemar 
oleh keKufran, kefasikan dan kemaksiatan, lalu terus melakukan dosa dan 
kesalahan. 
Hal ini merupaka bahwa yang mendorong orang-orang Kufr untuk 
menyuruh mengusir orang-orang Kufr itu, adalah kelalainya hati mereka dari 
                                                 
5
Kementrian Agama R^I, al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 
2014), h. 297. 




mendekat kepada Allah swt. serta melakukan hal-hal yang bisa mendekatkan 
kepada-Nya. sedang mereka sibuk dengan urusan materi hingga mereka tidak 
tahu lagi bahwa kemuliaan diperoleh dengan dihiasi jiwa, bukan dengan hiasan 
tubuh dan kemewahan hidup, berupa pakaian, makanan maupun pangkat. 
Dan setelah Allah swt. menyuruh Rasul-Nya saw. jangan condong kepada 
perkataan orang-orang kaya yang berkata bila kamu mengusir orang-orang Kufr 
itu, maka akan beriman kepadamu. Maka, disuruhnya pula supaya mengatakan 
kepada mereka dan selain mereka, dengan nada mengancam dan menggertak: 
inilah kebenaran dari Tuhanmu, maka barang siapa mau, ia boleh beriman dan 
siapa mau, ia boleh Kufr. 
Selanjutnya pada QS. al-Kahfi/18: 30 sesunghnya orang-orang yang 
beriman kepada kebenaran yang diriwayatkan kepadamu, dan mengamalkan apa 
yang diperintahkan kepada mereka oleh Tuhan mereka, maka Allah akan 
melakukan dengan baik, dan Allah takkan menganiaya mereka atas semua itu 
sedikitpun. 
Kemudian, Allah menerangkan pula kenikmatan-kenikmatan yang telah 
disediakan bagi orang-orang yang bahagia. Ayat ini menunjukkan bahwa 
perhiasan itu seluruhnya dari emas. Menurut riwayat lain, dikatakan pula dari 
perak; dan menurut ayat lainnya, dari emas dan mutiara. Dengan demikian , 
diketahuilah bahwa mereka mengenakan perhiasan berupa tiga macam gelang. 
Ada yang tangannya memakai gelang dari emas, sedang yang lain dari perak, dan 
lainnya lagi dari mutiara, dan mereka mengenakan sutera tipis dan tebal yang 
ditenun dari benang-benang emas. Pakaian ini adalah kotoran orang-orang yang 




Di sini, dipilih warna hijau karena warna hijau adalah warna yang paling 
mesra dengan mata. Oleh karena itu, Allah menjadikan hijau sebagai warna 
tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan. Demikian pula langit dijadikan oleh 
Allah berwarna biru karena ia pun berguna bagi mata binatang. Orang 
mengatakan ada tiga perkara yang bisa menghilangkan kesedihan. Yaitu air, 
warna hijau dan wajah yang cantik. 
Dalam surga, mereka bersandar pada dipan-dipan yang dihiasi kelambu. 
Ini menunjukkan puncak keenakan dan kenikmatan diakhirat sebagaimana hal itu 
menunjukkan keenakan dan kenikmatan di dunia. Surga adalah sebaik-baiknya 
pahala bagi mereka, sesuai dengan amal-amal baik mereka, dan sebaik-baik 




C. Tafsir Mufra>da>t 
1. Qu>l  
Kata ini merupakan bentuk fi’l amr (kata kerja perintah) dari fi’il madhi 
qa>la yang berarti ‚berkata‛, sehingga qul dapat diartikan ‚katakanlah‛. Adapun 
subjek (fa’il) dari kata tersebut adalah kata ganti anta, yang merujuk kepada 
Nabi Muhammad saw. Lanjutan kalimat setelahnya yaitu al-h{a>qqu min rabbikum 
dan seterusnya sampai akhir ayat adalah objek atau materi pembicaraan yang 






                                                 
7
Mushthafa Al-Maraghiy, Tafsir Al-Maraghi, terj. Anwar Rasyidi, Terjemah Tafsir Al-
Maraghi, Juz 15 (Cet. I; Semarang: Toha Putra 1988 ), h.271-274. 
8
 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 6 (Cet. 
II: Beirut: Da>r al-Fikr, 1998), h. 376. 
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2. Al-H{a>q   
Kata al-H}a>q akar katanya tersusun dari huruf ح dan ق yang menunjuk 
kepada makna dasar kesempurnaan sesuatu dan kebenarannya. Kata ini 
merupakan antonim dari kata ba>t}il.9  Menurut Ibnu Manz}u>r, kata ini berarti 
kepastian, keyakinan. Bentuk jamak dari kata al-haq adalah h}uqu>q dan h}iqa>q. al-
H{aq juga termasuk  salah satu Asma>’ Allah swt..10 sesuatu yang mantap tidak 




3. Mi>n Ra>bbi>kum 
Mi>n Ra>bbi>kum terdiri dari huruf  min (salah satu huruf jar ), sedangkan 
rabbikum posisinya majru>r  (dijar oleh huruf min, sehingga baris akhirnya dibaca 
kasrah, yaitu ra>bbi>). Adapun kum pada kata rabbikum adalah dhamir  munfas}il 
(kata ganti yang tersambung, sehingga frase rabbikum adalah idhafah, di mana 
rabb sebagai mudhaf dan kum sebagai mudhafun ilaih nya.12 
 Kata ra>b berasal dari akar kata ra>’ dan ba> yang memiliki beberapa makna 
di antaranya adalah tuan, raja, pencipta, dan pemelihara.
13
 Makna lain adalah 
pengatur, penguasa, dan penopang. Kata ra>bbu>n jika ditunjuk untuk zat yang 
disembah mestilah merujuk kepada kata dalam bentuk ma’rifah yaitu al-ra>bbu>n. 
Kata ini sering dikaitkan dengan al-tarbiyah yang berarti mengatur dan 
memelihara sesuatu tahap demi tahap sampai pada batas kesempurnaan. 
                                                 
9
Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (t.t,; 
Da>r al-Fikr, 1997 M), h. 15 
10Muh}ammad bin Makram bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri> al-
Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz. X, h. 49. 
11
M. Quraish Shihab, Tafsiral-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. IX, 
(Jakarta : Lentera Hati, 2002) h. 313. 
12
 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 6, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1998).h. 376. 
13
Abu> al-Husain Muhammad bin Fa>ris bin Zakariyyah, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Juz 
VI, h. 381.  
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Dikaitkan dengan Tuhan karena Allah yang mengatur dan memelihara makhluk-
Nya. Penggunaan kata tersebut juga bermakna pemilik.
14
 
4. Fa> ma>n Sya>-a   
 Fa> ma>n kata ini terdiri rangkaian fa> dan ma>n. Fa>  merupakan permulaan 
(isti’na>fiyah), dan man adalah huruf syart} yang berposisi sebagai mubtada’ , dan 
sya>-a adalah fi’il madhi  yang berposisi sebagai fi’il syart}. 15 Adapun arti kata 
sya>-a adalah menghendaki, menginginkan.16 
5. Fa>lyu’mi >n  
Huruf fa> pada kata tersebut adalah jawa>b al-syart}. Huruf lam pada kata 
tersebut adalah la>m al-amr  (bermakna perintah), sehingga yu’min (bentuk fi’il 
mudhari) dibaca jazam (sukum) akhirnya, karena pengaruh dari la>m al-amr.17 
Kata yu’min merupakan bentuk fi’il mudhari dari kata kata amina, yang dalam 
Maqa>yi>s al-Lugah dijelaskan bahwa kata ini memiliki dua makna pokok, yaitu 
lawan dari kata khianat, yaitu hati yang tenang, dan juga bermakna al-tas}di>q 
(mempercayai, membenarkan).
18
 Dalam ayat ini, ia bermakna percaya atau 
beriman, karena disandingkan dengan kata yakfur  yang berarti ingkar. 
6. Fa>lya>kfu>r 
Penjelasannya sama dengan kata fa>lyu’mi>n . Adapun kata ya>kfu>r  
merupakan bentuk fi’il mudhari dari kata kafara; yang secara bahasa berasal dari 
tiga huruf, yaitu ka>f, fa>’ ra>’ mempunyai makna asli yaitu menyembunyikan dan 
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Muhammad bin Mukrim bin Ali al-Fadl Jama>l al-Di>n Ibnu Manz}u>r al-Ansari>, Lisa>n al-
‘Arab, Jus III (Beiru>t: Da>r al-S}a>dir, 1414 H ), h. 399. 
15
 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 6, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1998). h. 376. 
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 Adib Bisri dan Munaawwir AF, Kamus al-Bisri (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 
1999), h. 395. 
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 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 6, h. 
376. 
18
Abu al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah (Cet. I; 





 Dari kata kafara ini juga lahir kata ka>fir (bentuk isim fa’il). Kata 
kafara  dalam al-Qur’an mengandung beberapa arti, antara lain ‘menutupi’ (QS. 
Ibra>him/14: 7), ‘melapaskan diri’ (QS. Ibra>him/14: 22), ‘para petani’ atau kuffa>r 
(رافك) (QS. al-Anfal/8: 29 \), ‘menghapus’ (al-Baqarah/2: 271, QS. al-Anfal/8: 20), 
‘denda’ (kaffa>rah- ةرفك) karena melanggar salah satu kententuan Allah (QS. al-
Ma’idah/5: 89-95), ‘kelopak yang menutupi buah’, tetapi di dalam al-Qur’an juga 
berarti lain, yakni ‘mata air yang bening, harum, dan gurih disurga’ (QS. al-
Insa>n/76: 5). (Mana fotnotenya) 
Dari beberapa arti secara bahasa di atas, menurut al-Asfahani dan Ibnu 
Manzhur, yang dekat kepada arti secara istilah adalah ‘menutupi’, dan 
menyembunyikan’, malam hari disebut Ka>fir (رفاك) karena ia menutupi siang atau 
tersembunyinya sesuatu oleh kegelepannya. Awan disebut Kufr karena ia (dapat) 
menutupi atau menyembunyikan cahaya matahari. Kufr terhadap nikmat Allah 
berarti seseorang menutupi atau menyembunyikan nikmat Allah dengan cara 
tidak mensyukurinya. Demikian juga petani karena menutupi menyembunyikan 
benih dengan tanah waktu bercocok tanam.
20
 
Adapun kalimat fa man sya>-a falyu’min wa man sya>-a falyakfur  
menunjukkan bahwa sesungguhnya kebenaran itu sudah jelas bagi manusia, maka 
selanjutnya manusia memiliki dua pilihan, apakah akan beriman atau ingkar, dan 
setiap pilihan tentu ada konsekuensinya. Huruf la>m pada kata falyakfur 
mengandung makna al-tahdi>d  (ancaman),21 yang penulis pahami sebagai 
ancaman bahwa keKufran akan mendapatkan siksa di hari kiamat. 
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Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5 (t.t,; 
Da>r al-Fikr, 1997 M), h.191. 
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M.Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, vol. II, (Cet, I;, 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h 415-416. 
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 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 6, 
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7. Inna> A’tadna> 
 Inna> adalah gabungan antara huruf inna (huruf nasab dan taukid) dengan 
dhamir munfasil  yaitu na>  (yang menunjukkan arti ‚kami‛).22  Huruf taukid  
bermaksud menegaskan dan berfungsi menasab isim dan merafa khabar yang 
mempunyai arti sesungguhnya. 
 Kata a’tadna>  merupakan bentuk fi’il madhi dengan dhamir  nah}nu (kami)  
sebagai fa’ilnya. A’tadna>  berarti kami telah mempersiapkan.23 
8. Z>}ho>limi>n   
 Huruf la>m pada kata li al-z}a>limi>na adalah huruf jar  yang menyebabkan 
kata al-z}a>limi>na menjadi majru>r  dengan ya>’ karena berbentuk jamak muz\akkar 
sa>lim, yang normalnya dibaca al-z}a>limu>na (dirafa’ dengan waw) jika tidak 
dimasuki huruf jar.24 Kata al-z}a>limi>na adalah bentuk jamak muz\akkar sa>lim  dari 
kata z}a>lim  (bentuk isim fa’il ) dari kata z}alama. Menurut Ibnu Fa>ris, susunan 
huruf z}a-la-ma  memiliki dua makna asli, yaitu lawan dari kata cahaya, dan juga 




 Al-Syinqit}i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-z}a>limi>n dalam 
ayat ini adalah rang-orang yang Kufr, sebagaimana kalimat sebelumnya bahwa 
beriman ataupun Kufr adalah pilihan. Jika seseorang memilih untuk Kufr, maka 
sesungguhnya ia  benar-benar orang yang zalim.
26
 
9. Na>r  
Na>r adalah kata Arab yang terambil dari akar kata nawwara atau ana>ra>. 
Kata al-Na>r juga merupakan bentuk muannas (kata benda menunjukkan 
perempuan), karena tas}ghirnya (kata yang menunjukkan kecil) muannats yaitu 
                                                 
22
 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 6, h. 
377. 
23
 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 6, h. 
377. 
24
 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 6, h. 
377. 
25
 Abu al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, (Bairut: 
Da>r al-Fikr, 1994) h. 641. 
26
 Muh}ammad al-Ami>n al-Syinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 2006), h. 61. 
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nuwairah ( api kecil atau cahaya kecil). ar-Raghi>b al-Ashfaha>ni dalam kitab 
Mu’jam Mufrada>t fi al-Fa>zhil-Qur’a>n mengatakan bahwa kata al-Na>r dipakai 
untuk menunjukkan ‘rasa panas’, baik panasnya perasaan, panas api atau panas 
(berkecamuknya) perang. Ia juga mengatakan bahwa pada dasarnya kata al-Na>r 
dipergunkan untuk kenikmatan di dunia sedangkan kata al-Na>r dipakai untuk 
kenikmatan akhirat. Di al-Na>r atau al-Nu>r, karena gerak dan penyebaran 
cahayanya sangat cepat. 
Di lihat dari penggunaan kata al-Na>r selain berarti ‘cahaya’ atau ‘api’ 
juga mempunyai makna lain yaitu al-Ra’yu (pendapat). Abu al-Abbas bertanya 
kepada Ibnu Arabi tentang ucapannya, la tastadhiu bina>ril al-musyrikina (jangan 
mengambil pendapat orang-orang musyrik). Ibnu al-Farabi menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan Al-Na>r di atas adalah al-Ra’yu. Selain itu kata al-Na>r 
mengandung makna al-Simatu (tanda, cap). Orang Arab mengatakan ma>na>ru 
hadzhin na>qah (apa tanda unta ini). Yang mereka maksud dengan al-Na>r pada 
kalimat di atas adalah ‘tanda’. Disamping tiga makna di atas al-Na>r juga punya 
makna Jahannam (neraka). Untuk makna sinar atau cahaya kata al-Na>r jarang 
dipakai. Bahkan Fakhrur Razi masih membedakan antara al-Na>r dengan ni>ra>n, 
karena menurutnya al-Na>r tidak akan membakar kecuali manusia dan batu, 
sedangkan menurut Muhammad Abduh, al-Na>r adalah tempat azab akhirat yang 
sudah diyakini adanya, tetapi tidak dibahas hakikat dari al-Na>r itu sendiri dan 
tidak pula diserupakan dengan api yang ada di dunia. Makna yang dikemukakan 
oleh kedua orang mufassir diatas kelihatan makna yang terdapat di dalam al-
Qur’an.27 
 
                                                 
27
M.Quraish,Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’a>n:Kajian Kosa Kata, vol. II, (Cet, I;, 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 709. 
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10. ‘Ah}a>t}a bihi>m  
 Kata ‘Ah}a>t}a  mempunyai tiga huruf asli yaitu, h}a>’, wau, t}a>’yang memiliki 
arti asli yaitu sesuatu yang dikelilingi oleh sesuatu yang lain. Dalam ayat ini 
dijelaskan bahwa gejolak neraka mengepung orang-orang zalim karena mereka di 
kelilingi oleh api neraka.
28
 Adapun bihim  merupakan satu rangkaian dengan 
ah}a>t}a, tersusun dari huruf ba>’ (huruf jar ), dan him adalah dhamir munfas}il  yang 
dibaca majrur  (him dan bukannya hum), karena pengaruh huruf ba>’  di depannya. 
Bihim dikaitkan dengan ah{a>ta  untuk menunjukkan bahwa api neraka akan 




Kata sura>diq berasal dari bahasa Persia. Ada yang memahaminya dalam 
arti kemah dan ada juga dalam arti penghalang yang menghalangi sesuatu masuk 
kerumah atau kemah. Neraka diibaratkan dengan bangunan yang memiliki 
penghalang berupa gejolak api, sehingga yang disiksa tidak dapat keluar, dan 
pihak lain pun tidak dapat masuk untuk menolong. Dengan demikian yang 
disiksa benar-benar diliputi oleh api itu. Perlu dicatat bahwa biasanya rumah atau 
kemah-kemah yang memilki sura>diq adalah orang-orang yang mempunyai. 




12. Ya>stagi>s\u>  
 Ya>stagi>s\u>  merupakan bentuk fi’il mudhari, dan fi’il madhi nya adalah 
istaga>s\a, yang mempunyai tiga huruf asli yaitu, gain, wau, s\a>’ yang mempunyai 
arti asli yaitu pertolongan ketika tertekan.
31
 Adapun istaga>s\a yang setimbang 
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Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2 (t.t,; 
Da>r al-Fikr, 1997 M), h.120  
29
 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 6, 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1998),h. 377 
30
M.Quraish,ShihabTafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 8. 
(Jakarta : Lentera Hati, 2002), h.53. 
31
 Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4 (t.t,; 
Da>r al-Fikr, 1997 M), h.400 
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dengan istaf’ala mengandung arti meminta pertolongan ketika tertekan, dalam 
konteks ayat ini adalah karena sangat kehausan.
32
  
13. Yuga>s\u>    
 Merupakan bentuk fi’il muda>ri majhul (kata kerja pasif), dan bentuk fi’l 
ma>dhi nya adalah aga>s\a (kata kerja aktif). Kata ini seakar kata dengan kata 
yastagi>s\u>, yaitu  gain, wau, s\a>’ yang mempunyai arti asli yaitu pertolongan 
ketika tertekan.
33
 Kata ini diartikan diberi pertolongan karena menggunakan 
bentuk kalimat pasif. 
14. Ka al-Mu>hli  
 Hu ruf ka>f  pada kata tersebut adalah huruf jar. Adapun al-muhl 
mempunyai tiga huruf asli yaitu, mi>m, ha>’, dan la>m yang mempunyai dua arti asli 
yaitu sesuatu yang pelan-pelan dan sesuatu yang meleleh.
34
 
15. Ya>sywii>  




16. Wuju>h}  
Kata wuju>h} adalah jamak dari wajh}. Pengertian kebahasaannya adalah 
‘wajah’, ‘muka’, ‘paras’, yang merupakan salah satu bagian badan. Pengertian 
demikian terdapat antara lain pada kata wuju>h} dalam QS. al-Ma>’idah/5: 6. Al-
Qur’an, disamping memakai kata wajh} dalam pengertian asli tersebut juga 
memakainya dalam arti majasi. 
Di antara pengertian itu majasi itu ialah ‘bagian depan sesuatu’ atau 
‘bagian awal sesuatu’ karena dialogikan dengan wajah yang menempati bagian 
depan tubuh. Pengertian demikian terdapat dalam QS. ali-Imra>n/3: 72. 
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 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 6, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1998), h. 377 
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 Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h.400 
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Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5, h.42  
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 Abu al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, (t.t,; Da>r 
al-Fikr, 1997 M),h. 540. 
50 
 
Pengertian lain dari wajh ialah nafs seperti terlihat pada QS. al-An’a>m/6: 
79. 
Wajh} juga berarti qas}d (niat, maksud) dan adapula yang mengartikan sebagai 
ikhlas, seperti yang terdapat dalam ayat yang artinya, ‚maka hadapkanlah wajah 
mu dengan lurus kepada agama (Allah)‛. (QS. al-Rum/30: 30). 
Di samping pengertian di atas, pengertian lain ialah dza>t, seperti terlihat 
dalam ayat yang artinya, ‚dan tetap kekal (Zat) Tuhanmu yang mempunyai 
kebesaran dan kemulian.‛ (QS. al-Rahman/55: 27). Abu Abdillah bin Ar-Ridha 
membantah pengertian demikian. menurutnya, pengertian wajh dalam ayat ini 
ialah ‘amal saleh yang diterima oleh Tuhan’. 
Al-Qur’a>n juga memakai kata wajh} dengan arti ‘rida’, seperti terdapat 
dalam QS. al-Insan/76: 9. Pemakaian kata wajh} dalam arti ‘rida’ yang dikaitkan 
dengan nama Tuhan bertujuan untuk mengagungkan dan memuliakan nama 
Tuhan karena wajh} bila dianalogikan dengan manusia ia adalah bagian tubuh 
manusia yang paling mulia. Oleh sebab itu, untuk memuliakan nama Tuhan 
dipakailah kata wajh}. 
Di samping kata wajh/wuju>h terdapat pula kata seakar dengan kata 
tersebut, yaitu wijh}ah} dan wijah} seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 148. Sebagian 
mufassir mengartikan wijhah} sebagai ‘kiblat’ dan mufassir yang lain mengartikan 
sebagai ‘syariat’. Perbedaan pandangan demikian memeng wajar karena kata itu 
hanya dipakai satu kali dalam al-Qur’a>n sehingga tidak dapat dibandingkan 
pekaiannya dengan kata yang sama di tempat lain. 
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Adapun wa>ji}h bermakna ‘yang mempunyai kedudukan yang tinggi, yang 




17. Bi’sa  
Kata bi’sa di dalam bahasa Arab adalah fi’il ma>dhi ja>mid (yang tidak ada 
fi’il mudha>ri’ dan amar-nya). Ar-Raghib al-Ashfalani menjelaskan, kata bi’sa 
adalah kata yang digunakan untuk segala yang tercela sebagai lawan dari ni’ma 
yang digunakan untuk segala yang baik.
37
 
18. Syara>b  
Terdapat 38 ayat al-Qur’an yang menyebutkan dan berkaitan dengan kata 
syara>b. Kata syara>b berasal dari kata kerja syariba – yasyrabu (  ب رس- برشي ), yang 
secara bahasa berarti ‘minuman’. Kata ini juga dipakai dalam arti ‘minuman’ 
yang memabukkan’. Secara termilogis, kata Syara>b  berarti ‘sesuatu yang 
diminum’ baik berupa air biasa maupun air yang sudah melalui proses 
pengolahan, yang sudah beubah dan rasanya. 
Dalam al-Qur’an kata syara>b digunakan dengan makna yang sama, baik 
dalam konteks dunia maupun akhirat. Dalam dua konteks ini dipahami bahwa 
pada dasarnya maksud syara>b  atau minuman adalah makna lafzhi> (makanan 
sebenarnya), yakni benar-benar minuman. Akan tetapi, diantara ayat-ayat di atas 
ada ayat yang memberikan arti lain, seperti kata usyribu> (اوبرشا)  pada QS. al-
Baqarah/2 : 93, bukan berarti ‘diminumkan, tetapi ‘diresapkan’ (kedalam hati 
mereka).  
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M.Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, vol. III, (Cet, I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007). h 1079-1080. 
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jil. I,(Cet,I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 142. 
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Secara fisik, air merupakan salah satu kebutuhan vital bagi manusia. 
Hewan, dan tumbuh-tumbuhan (QS. al-Nahl/16: 10). Bagi manusia, Allah swt. 
Secara tegas memerintkan makan dan minum dari potensi alam yang 
dianugerahkan-Nya (QS. al-Baqarah/2 : 60). Tentang sumber minuman dari susu, 
yang juga dipersiapkan untuk manusia, disebutkan-Nya, air ini tersimpan dalam 
perut binatang, yang lemaknya diantara darah dan kotoran (QS. al-Nahl/16: 66). 
Madu dengan berbagi jenisnya, adalah minuman yang mengandung syifa> (ءفش = 
obat) bagi kesembuhan manusia (QS>. al-Nahl/16: 69). Minuman jenis ini sangat 
steril untuk di komsumsi langsung tanpa harus dipanaskan. 
Berbeda dengan syara>b atau minuman dunia, pada minuman diakhiran 
terdapat dua jenis minuman yang sangat kontras. Pertama adalah minuman dari 
surga. Minuman dari surga merupakan minuman yang nikmat atau lezat, 
sebagain anugrah dari Allah swt., untuk manusia yang melakukan kebajikan 
ketika berada didunia. Yang dapat meminum air ini adalah semua orang yang 
dekat dengan Allah swt., atau menjalakan syariat-Nya (QS. Sha>d/38: 51, QS. 
ash-Sha>ffa>t/37: 46, dan QS. Muhammad/47: 15). Minuman yang bermacam-
macam ini diperoleh manusia tanpa proses apa pun dan didapatkan setiap saat 
jika diinginkan. Kedua adalah syara>b atau minuman dari neraka. Minuman dari 
neraka adalah minuman kesengsaraan atau siksaan terhadap manusia karena 
amala perbuatan didunia menyalahi syariat-Nya, seperti orang-orang Kufr, zalim, 
musyrik, munafik, dan murtad. Minuman-minuman yang disuguhkan disini, 
disebutkan, berasal dari al-hami>m (ميمحلا) atau air yang mendidih, yang 
dipanaskan (al-mahmum [مومحملا]) pada api neraka (QS. al-An’am/56: 70, QS. 
Yunus/10: 4, QS. al-Waqi’ah/56:54). Dalam percakapan bahasa Arab sehari-hari, 
kata al-hami>m (ميمحلا) disinonimkan dengan al-ha>rr, yang menggambarkan 
keadaan atau situasi sangat panas. Minuman sejenis ini pada ayat lain disebut 
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dengan predikat bi’sasy-syara>b (بارشلا سئب) atau sejelek-jeleknya minuman (QS. 
al-Kahfi/ 18 : 29). 
 
19. Sa>-at mu>rtafaqa>n  
Kata sa>-at serupa dengan bi’sa, fi’il ma>dhi ja>mid yang menunjukkan arti 
keburukan, adapun fa’il nya tersembunyi, yang dikira-kirakan merujuk kepada 
kata al-na>r  sebagai fa’ilnya. Adapun kata murtafaqan berposisi sebagai tamyi>z  
sehingga ia dibaca nasab  (murtafaqan).38 Kata murtafaqan berasal dari kata 
irtafaqa yang artinya bersandar pada sikunya atau pada bantal,39 atau dapat 
dimaknai sebagai tempat istirahat.
40
 Jadi, neraka adalah seburuk-buruk tempat 
istirahat atau tempat kembali. 
Uraian makna mufradat ayat dapat dipahami tentang pengertian iman dan 
kufr beserta ganjarannya di dalam ayat QS. al-Kahfi/18: 29 secara terminologi. 
Dari sini dapat diperhatikan iman senantiasa mendekatkan kita kepada yang ha}q 
dan Kufr senantiasa menjauhkan kita kepada yang h}ak yakni Allah swt.. 
 
D. Tafsir Ayat 
Dari sini para ulama sebagaimana terbaca di atas dapat disimpulkan 
dengan menyatakan, bahwa surah ini bertemakan uraian tentang akidah yang 
benar melalui pemaparan kisah-kisah yang menyentuh. 
Nilai-nilai yang disebut di atas tidak dapat diubah atau diabaikan. Ia 
adalah harga mati, karena itu adalah ha}k, yakni sesuatu yang mantap dan tidak 
mengalami perubahan. Karena itu siapa yang mau menerimanya selihkan 
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 Bahjat ‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih}, al-I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>billa>h al-Murattal, juz 
6,(Beirut: Da>r al-Fikr, 1998),h. 378. 
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h. 261. 
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Masykur, dkk. (Cet. IV; Jakarta Timur: Penerbit Almahira, 2009), h. 298. 
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menerimanya dan siapa yang enggan, biar saja dia enggan. Demikian hubungan 
ayat ini dengan ayat yang lalu. 
Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu menuntun agar Rasul 
saw. menolak usul kaum musyrikin tentang pengusiran kaum miskin dan lemah 
dari majelis beliau, ayat ini memerintahkan Rasul saw. menegaskan kepada 
semua pihak termasuk kaum musyrikin yang angkuh itu bahwa: ‚dan katakanlah 
wahai Nabi Muhammad bahwa: ‚kebenaran yakni wahyu ilahi yang aku 
sampaikan ini datang dari Tuhan pemelihara kamu dalam segala hal; maka 
barang siapa diantara kamu, atau selain kamu  yang ingin  beriman tentang apa 
yang kusampaikan ini maka hendaklah ia beriman, tuntungan dan manfaatnya 
akan kembali pada sendiri, dan barang siapa diantara kamu dan selain kamu yang 
ingin Kufr dan menolak pesan-pesan Allah swt., maka biarkanlah ia Kufr walau 
sekaya dan setinggi apapun kedudukan sosialnya. Tidaklah aku, apalagi Allah 
swt., akan mengalami sedikit kerugianpun dengan keKufrannya, sebaliknya, 
dialah sendiri yang akan merugi dan celaka dengan perbuatannya yang telah 
menganiaya dirinya sendiri.’  
Selanjutnya ayat diatas menjelaskan kerugian dan kecelakaan akibat 
penganiayaan diri itu dengan menyatakan: ‚sesungguhnya kami telah disediakan 
bagi orang-orang yang zalim, yakni mereka yang angkuh dan mempersekutukan 
Allah swt., neraka yang gejolaknya mengepung mereka semua dari segala 
penjuru, sehingga mereka sama sekali tidak dapat keluar dan menghindar, dan 
terpaksa menjalani kesiksan. Dan jika mereka meminta pertolongan dari 
panasnya niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti cairan besi atau 
minyak yang keruh yang mendidih menghanguskan muka bila didekatkan kebibir, 
apalagi jika menyentuh bibir, lebih-lebih bila diteguk. Itulah seburuk-buruknya 
minuman dan tempat istirahat yang paling jelek‛  
55 
 
Kata sura>diq berasal dari bahasa Persia. Ada yang memahaminya dalam 
arti kemah  dan ada juga dalam arti penghalang yang menghalangi sesuatu masuk 
kerumah atau kemah. Neraka diibaratkan dengan bangunan yang memiliki 
penghalang berupa gejolak api, sehingga yang disiksa tidak dapat keluar, dan 
pihak lain pun tidak dapat masuk untuk menolong. Dengan demikian yang 
disiksa benar-benar diliputi oleh api itu. Perlu dicatat bahwa biasanya rumah atau 
kemah-kemah yang memilki sura>diq adalah orang-orang yang mempunyai. 




 ُْكُِّبَر ْنِم ُّقَْحما ِلُكَو 
Terjemahnya: 
Dan katakanlah : ‚Kebenaran adalah dari Tuhan kamu.‛42 
Artinya kebenaran datangnya dari Tuhan, bukan dari aku dan kamu. 
Kebenaran adalah di atas dari kita semuanya. Dalam menghadapi kebenaran itu 
tidaklah berbeda di antara orang kaya dengan orang yang miskin, atau orang yang 
kuat dengan orang yang lemah.
43
 Dengan ketegasan dan kejelasan ini, maka al-
haq tidak akan melenceng dan menyimpang. Ia pasti berjalan dijalan yang lurus 
tanpa ada bengkok sedikitpun, dengan penuh kekuatan tanpa ada kelemahan 




 ْرُفْكَْيَلف َءاَش ْنَمَو ْنِمْؤُْيَلف َءاَش ْنََمف 
Terjemahnya: 
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‚maka barang siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman dan barang 
siapa yang ingin (Kufr) biarlah ia Kufr.‛45 
‚Sebab itu maka barangsiapa yang mau, berimanlah.‛ Kalau dia merasa 
bahwa yang benar memang besar. Disetujui oleh hati sendiri, kalau mau, 
beriman. ‚Dan barangsiapa yang mau, maka Kufrlah!‛ sebab kamu sendiri diberi 
akal. Engkau sendiri dapatlah menimbang dan mengunci kebenaran itu. Jika 
kamu beriman, selamatlah kamu sebab kamu telah menurut suara dari akalmu 
sendiri. Dan jika kamu mau Kufr, yang akan menanggung akibat dari keKufran 
itu bukanlah orang lain melainkan kamu sendiri.
46
 Barang siapa yang tidak 
tertarik dengan kebenaran, hendaklah ia meninggalkannya. Barangsiapa yang 
tidak menjadikan hawa nafsunya sebagai panutan atas ajaran yang dating dari 
Allah tidak dibutuhkan lagi basa-basi dan berpura-pura baik dengan 
mengorbankan akidah. Dan, barang siapa yang hendaknya belum tergerak dan 
kesombongan belum tunduk dihadapan kemuliaan dan ketinggian Allah, maka 
akidah sama sekali tidak butuh kepadanya. Sesungguhnya akidah itu bukanlah 
milik seseorang sehingga ia harus berpura-pura baik di dalam menunjukkannya. 
Sesungguhnya akidah itu milik Allah dan Allah yang maha besar tidak 
membutuhkan apapun dari semesta alam ini.  
Akidah tidak akan Berjaya dan dimenangkan bersama orang-orang yang 
menginginkannya secara ikhlas dan tulus murni serta tidak mengambilnya 
sebagai pegangan sebagaimana adanya tanpa debat dan penentan. Orang 
sombong dan merasa lebih tinggi dari kaum mukminin yang menyeru Tuhan-Nya 
di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya, tidak bias diharapkan 
dari mereka kebaikan apapun untuk islam dan kaum muslimin.
47
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 ِن َنَّْدَتْعَأ َّنَّ
ِ
ا َينِمِما َّظل اَُهكِدا َُسُ ْم ِِبِ ََ اَحَأ اًرَنَّ  
Terjemahnya: 
‚sesungguhnya kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka yang 
gejolaknya mengepung mereka‛ 
Orang yang Kufr adalah orang yang zalim karena ia telah melawan kebenaran. 
Padahal kebenaran dari Tuhan dan mereka melawan akal murninya sendiri. 
mereka zalim artinya menganiaya dirinya sendiri. Niscaya nerakalah tempatnya 
sebab mereka sendiri yang memilihnya jalan kesana. Tidak mungkin orang yang 
memilih sendiri jalan aniaya akan sampai ketempat yang bahagia. Neraka itu 




Allah telah mempersiapkan dan menyediakan api neraka. Allah tidak 
membutuhkan usaha besar untuk menyalakan dan tidak menghabiskan masa 
waktu yang panjang menyiapkannya. Penciptaan segala sesuatu cukup hanya 
dengan kalimatul iradah ‚kun fayakun‛ jadilah, maka jadilah ia. Hanya saja di 
ayat tersebut digunakan pernyataan dengan ungkapan a’tadnaa; yang 
menunjukkan makna kecepatan, pengadaan, persiapan, dan penjerumusan 
langsung ke dalam naraka yang telah siap dan diatur untuk penyambutan. Neraka 
itu memiliki gejolak yang mengepung orang-orang yang zalim. Sehingga, tidak 
ada peluang sam sekali untuk lari, tidak ada harapan sama sekali untuk selamat 
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‚Dan jika mereka meminta minum maka mereka akan diberi minum dengan 
air seperti besi yang mendidih yang menghaguskan wajah.‛50 
 
Dan jika mereka meminta minum, akan diberi minum mereka dengan air 
yang seperti logam cair, yang menghanguskan muka mereka.‛ Sebab itu tidaklah 
mereka akan terlepas dari kehausan, melainkan semakian diminum semakin 
sengsara, muka hangus dibakar oleh panasnya api neraka dan panasnya minum 




Ibnu Abbas mengatakan: ‚    yaitu air kental yang mendidih, seperti 
endapan minyak.‛ Mujahid mengatakan: ‚Yakni seperti darah dan nanah.‛ 
Sedangkan ‘Ikrimah mengungkapkan: ‚ Yakni, sesuatu yang panasnya berada 
pada puncaknya.‛  
Pendapat-pendapat di atas tidak saling menafikan satu dengan yang 
lainnya, karena kata لحملا menyatukan sifat-sifat yang menjijikan secara 
keseluruhan. Yang ia berwarna hitam, berbau busuk dan kental serta sangat 
panas. Oleh karena itu, Allah swt. berfirman: ( َهوُجُْوما يِوَْشي) ‚Yang 
menghanguskan wajah.‛ Yakni, karena panasnya. Jika orang Kufr bermaksud 
akan meminumnya dan mendekatkan air itu kewajahnya, maka wajahnya itu 
menjadi hangus hingga kulit wajahnya mengelupas.
52
 
  اًلََفثْرُم ْتَءاَسَو ُبا َ َّشْما َْسئِب  
Terjemahnya: 
‚itulah seburuk-buruknya minuman dan sejelek-jelek tempat istirahat.‛ 
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Alangkah buruk dan jelek api neraka yang gejolaknya mengepung mereka 
sebagai tempat beristirahat dan berlindung. Dalam penyebutan murtafaqan’ 
tempat beristirahat dan berlindung didalam kepungan gejolak api neraka, 
terdapat ejekan dan olok-olokan yang sangat pahit. Karena sesungguhnya mereka 
bukanlah beristirahat di sana namun mereka di sana dipanggang dan digoreng, 
tetapi, ungkapan itu disebutkan untuk menggambarkan keadaan sebaliknya dan 
bertolak belakang dengan murtafaqan tempat beristirahatnya orang-orang yang 




Lebih lanjut, Allah swt. berfirman: (   ُبا َ َّشْما َْسئِب ) ‚itulah seburuk-
buruknya minuman‛ Maksudnya, minuman seperti itu benar-benar sangat buruk. 
Sebagaimana Dia telah berfirman dalam ayat lain: ( QS. Muhammad/47: 15 ) 
‚Dan mereka diberi minum dengan air yang mendidih sehingga memotong-
motong ususnya.‛  
Firma-Nya: (اًلََفثْرُم ْتَءاَسَو)‛Dan sejelek-jelek tempat 
istirahat.‛Maksudnya, Neraka itu merupakan tempat tinggal dan tempat 
berkumpul serta tempat beristirahat yang paling buruk. Sebagaiman yang Dia 
firmankan dalam ayat yang lain: (QS. al-Furqaan/25: 66) ‚Sesungguhnya 
Jahannam itu seburuk-buruknya tempat menetap dan tempat kediaman.‛54 
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 BAB IV 
URGENSI IMAN DAN KUFR DALAM KEHIDUPAN 
A. Hakekat Iman dan Kufr Menurut QS. Al-Kahfi/18:29 
1. Hakekat Iman 
Iman dalam ayat ini merupakan pembenaran dalam hati terhadap unsur-unsur 
keimanan dan pengucapan dengan lisan serta pembuktian dengan amal-amal shaleh 
yang termanifestasikan dalam ketundukan, kepatuhan, dan ketaatan secara mutlak 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dengan kata lain pembenaran, penerimaan dan 
pembelaan terhadap yang bersumber dari al-Qur’a>n dan al-hadis. Nilai-nilai tersebut 
ialah nilai-nilai iman yang senantiasa mampu mengenal Rabb. Pada dasarnya setiap 
manusia diberi potensi jasmani dan akal oleh Allah dan dengan potensi tersebut 
manusia mampu melaksanakan ‚amanat‛ yang dibebankan Allah kepadanya.1 Selain 
itu, ayat ini dapat pula bermakna kebenaran datangnya dari Tuhan. Dalam 
menghadapi kebenaran itu maka tidaklah berbeda di antara orang kaya dengan orang 
yang miskin, atau orang yang kuat dengan orang yang lemah. ‚Sebab itu maka 
barangsiapa yang mau, berimanlah.‛ Jika kamu beriman, selamatlah kamu sebab 
kamu telah menuruti suara dari akalmu sendiri.
2
 
2. Hakekat Kufr 
Kufr dalam ayat ini adalah orang yang zalim karena mereka telah melawan, 
mengingkari kebenaran (Haq). Pahal kebenaran itu dating dari Allah swt. dan meraka 
melawan akal murninya sendiri. Mereka zalim artinya menganiaya dirinya sendiri.
3
  
Dalam agama Islam, adanya kepercayaan harus mendorong pemeluknya 
dengan keyakinan dan kesadarannya untuk berbuat baik dan menjauhi larangan 
Tuhan. Oleh sebab itu, seseorang baru dianggap sempurna Imamnya apabila betul-
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betul telah di yakinkan dengan hati, diikrarkan dengan lisan dan di buktikan dengan 
amal perbuatan. Artinya dengan keimanan yang ada pada diri manusia pastilah 
meraka akan berusaha untuk membangun amal soleh berdasarkan dengan apa yang 
telah dicontohkan atau yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. 
Sedangkan Kufr adalah orang yang mengingkari tauhid kenabian, ma’ad, atau 
ragu terhadap jadianya atau mengingkari pesan dan hukum para nab yang sudah 
diketahui kedatangannya dari sisi Allah swt., artinya bahwa Kufr memang sifat yang 
bertentangan dengan iman, karna dengan m empercayainya adalah beriman 
sedangkan yang mengingkarinya adalah Kufr.
4
 
B. Faktor-faktor menjadi Beriman dan Kufr 
1. Faktor Pilihan menjadi Beriman 
Sebagaimana telah diuraikan bahwa Iman didapatkan dengan keyakinan hati, 
yang diikuti oleh pernyataan lisan, dan dukungan amal perbuatan. ‘Abdul Qadir 
Jaelani mengemukakan bahwa iman berarti pengakuan hati yang didasari oleh suatu 
pengetahuan.
5
 Dari sini dapat ditarik beberapa faktor tentang alasan keberimanan 
seseorang yakni kesadaran diri sendiri dalam hal: 
a. Bersabar   
Diriwayatkan bahwa seseorang datang kepada Rasulullah untuk mengadukan 
kehilangan hartanya dan sakit yang dideritanya. Maka berkatalah beliau kepadanya 
‚ketahuilah bahwa tiada kebaikan pada seseorang hamba yang tidak pernah 
kehilangan hartanya dan tidak pernah sakit badannya. Sesungguhnya jika Allah 
menyukai seorang hamba, Allah uji hamba-Nya itu. Dan jika Allah mengujinya, 
Allah jadikan mereka bersabar mengahadapinyanya.‛ 
                                                          
4
Marhaeni Saleh, Konsep Iman dan Ka>fir menurut al-Gazali dan ibn Rusyd (Cet. I: Makassar; 
Alauddin University Press, 2011), h. 17.  
5 ‘Abdul Qadir Jaelani, al-Ghunyah li tha>libi> thari>q al-Ha>q ‘Azza wa Jalla. terj. Abad 
Baddruzzaman, dkk. Bekal yang cukup menuju Allah azza wa jalla  (Cet.I; Jakarta: Sahara Intisains, 
2009), h. 126. 
62 
 
Sabar menjadi tiga macam, yaitu: Pertama, sabar karena Allah, yakni sabar 
dalam menjalankan segala perintah Allah dan meninggalkan segala larangan-Nya. 
Kedua, sabar bersama Allah, yakni sabar menghadapi segala cobaan dan musibah 
yang datang dari-Nya. Ketiga, sabar terhadap Allah, yakni sabar menunggu 
datangnya janji-janji-Nya, seperti pertolongan, rezeki, kelapangan, pahala, dan lain-
lain. 
Ada yang mengatakan bahwa sabar itu berbagai dua, yaitu sabar terhadap 
apa-apa yang bisa diusahakan oleh hamba, dan bersabar terhadap apa yang tidak bisa 
mereka usahakan. Sabar yang pertama  terbagai dua: yaitu, sabar dalam menjalankan 
semua perintah Allah, dan sabar dalam meninggalkan semua larangan-Nya. Adapun 
sabar yang kedua adalah sabar dalam mengahadapi segala cobaan dan musibah yang 
datang dari-Nya. 
Imam Junaid al-Baghdadi mengatakan,‛sabar adalah meneguk kepahitan 
tanpa wajah cemberut.‛ 
Ali ibn Abi Thalib mengatakan,‛hubungan sabar dengan iman itu adalah 
ibarat kepala dan badan.‛ 
Dzu an-Nun al-Mishri berkata,‛sabar adalah senantiasa menjauhi larangan, 
tabah menghadapi kepahita(kesulitan), dan tetap menampakkan kecukupan ketika 
ditimpa kemiskinan.‛ Ia juga berkata, ‚sabar adalah meminta pertolongan kepada 
Allah. 
Al-Khawwash mengatakan,‛ sabar adalah senantiasa mematuhi apa-apa yang 
terdapat di dalam kitabullah dan sunnah Rasul.‛ 
Ruwain berkata,‛ sabar adalah meninggalkan sifat keluh-kesah.‛6 
b. Terhindar dari tipu daya dunia 
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Setan dengan seluruh pasukannya tidak akan pernah berhenti dan tidak 
mengenal istilah capai dalam menyesatkan manusia. Dari segala arah mereka 
la'natullah 'alaihim menggoda dan menjerumuskan seseorang, tidak berhasil dari arah 
depan, dicoba dari belakang. Mentok dari samping kanan, mereka lirik samping kiri.
7
 
Begitulah seterusnya, musuh nyata manusia ini menggoda kita sampai ada di 
antara kita ikut serta menjadi teman mereka. Di hadapan Rabb Semesta, iblis, tetua 
para setan dan makhluk pencinta kegelapan ini, mendeklarasikan diri untuk mencari 
pertemanan yang bisa diajak berbenam di kawah besar api neraka. ‚Iblis berkata: ‘Ya 
Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan. 
Inilah kiat supaya kita selamat dari tipu daya setan yang terkutuk. Pertama, 
ikhlas dalam menghamba kepada Sang Khaliq. Apa pun aktivitas kita, termasuk 
dalam hal ibadah dan amaliah keduniawian, haruslah semata karena mencari rida 
Allah. Ikhlas ini seperti alat proteksi yang mampu melindungi kita dari virus 
mematikan setan dengan segala tipu muslihatnya.  
Kedua, meniti jalan takwa dengan keseriusan taat yang sempurna. Ketiga, 
iltizam biljamaah (melazimkan diri dengan berjamaah), baik dalam praktik ibadah, 
muamalah, maupun secara manhaj hidup (pola dan tata cara hidup).  
Keempat, melazimkan shalat berjamaah di masjid. Berjamaah menghadirkan 
kekuatan (al-jama’ah quwwatun), berjamaah menjadi mudah mengakses keberkahan 
(al-jama’ah barakatun). "Jika ada tiga orang di desa atau kampung yang tidak 
mendirikan shalat jamaah kecuali mereka telah dikuasai oleh setan.  
Kelima, sering-seringlah memohon pertolongan Allah dari tipu daya setan 
dan kehadirannya dalam semua majelis kehidupan.  Sungguh kita tidak akan pernah 
menang perang melawan makhluk terkutuk ini kecuali atas pertolongan-Nya. Dengan 
memperkuat tauhid, ikhlas, dan istiqamah ibadah serta memperbanyak isti’adzah 
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atau doa, niscaya kita akan senantiasa mendapat perlindungan Allah dan mampu 
menaklukkannya. 
Jika anak Adam membaca ayat sajdah lalu dia sujud, setan menyendiri sambil 
menangis. Ia berkata, ‚Sungguh celaka (aku)! Anak Adam diperintah sujud lalu ia 
bersujud, maka baginya surga, dan aku disuruh sujud, tapi tidak mau sujud, maka 
bagiku neraka. Karena itu, jika ingin setan banyak menangis, perbanyak sujud.
8
 
c. Memperkenankan panggilan jiwa 
Sebab memperoleh ketenangan ialah karena dia menempuh jalan hidup yang 
sesuai dengan fitrah (kemanusiaan) yang ditanamkan Tuhan dalam jiwa manusia. 
Fitrah kemanusiaan itu kosong, tidak dapat dipenuhi oleh ilmu, peradaban dan 
filsafat, dan hanya dapat dipenuhi oleh keimanan kepada Allah. Fitrah manusia 
merasa lapar dan dahaga, dan hanya dapat dipuaskan dengan mengetahui Allah, 
beriman dan menghadapkan tujuan kepadanya. Ketika itu, baru kemanusiaan merasa 
berhenti dari kelelahan, puas dari dahaga, kenyang dari lapar dan aman dari 
ketakutan. Baru dia tahu dan menampak jalan raya kehidupan yang perlu ditempuh, 
dalam menuju tujuan yang terang disitu barulah dia mengenal akan dirinya, dan 
mengetahui tujuan perjalanan hidupnya dan mengetahui tugas dan kewajiban Tuhan 
yang menciptakannya. Tiada dapat merasakan kebahagiaan dan ketenangan apabila 




Kadang-kadang fitrah manusia itu menyimpang menurut kehendak sangka-
sangka atau karena taklik buta karena pendapat dan perbuatan nenek moyang atau 
patuh membuta tuli kepada pemimpin dan pembesar. Sewaktu-waktu manusia itu 
ditimpa penyakit merasa besar sendiri dan membanggakan diri sehingga lupa atau 
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merasa tidak ada keperluan dan hubungan dengan Allah. Fitrah ini bisa lemah, tetapi 
tidak mati.Bisa tersembunyi, tetapi tidak hilang. 
Bukti bahwa fitrah itu masih ada, apabila seseorang ditimpa cobaan hidup 
yang tidak bisa diatasinya, tidak kuasa tangannya sendiri atau tangan orang lain 
menyelamatkannya dari penderitaan, maka dengan cepat hilanglah tutup yang 
mnyesatkan dan terbukalah fitrah yang asli. Dikala itu dia berdoa kepada Tuhan dan 
kembali menadahkan tangan pengharapan kepada-Nya, sebagaimana disebutkan 
dalam firman Tuhan QS. al-Isra’/17: 67 
 َنوُعَْدث ْنَم َّلَض ِرْحَْبمإ ِفِ ر رضُّمإ ُُكُ َّسَم إَذ
ّ
إَو َنَكََو ُْتُْضَرْعَأ ِ َّْبمإ َلَ
ّ









Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu 
seru kecuali Dia, Maka tatkala Dia menyelamatkan kamu ke daratan, kamu 
berpaling dan manusia itu adalah selalu tidak berterima kasih.
10
 
Penyimpangan fitrah dalam sejarah kehidupan manusia bukan hanya dengan 
mengingkari adanya Allah atau enggan memuja-Nya, melainkan lebih banyak dengan 
menghadapkan pujaan pada selain Allah atau mempersekutukan Allah dengan 
makhluk-makhluk yang ada dilangit atau dibumi. 
Manusia itu tidak bisa hidup tanpa mempunyai kepercayaan mempercayai 
Tuhan yang dibesarkan dan dimuliakan, dan ditumpahkan harapan kepada-Nya. 
Kalau dia tidak percaya kepada Allah dan tidak memuja kepada-Nya, niscaya dia 
akan memuja kepada selain Allah, disadarinya atau tidak. Siapa yang menyembah 
Allah dia tidak akan memuja dan tidak akan tunduk kepada selain Allah swt., dengan 
demikian, kehidupannya sejalan dengan fitrah kemanusiaan yang ditanamkan Tuhan 
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2. faktor terjadinya keKufran antara lain: 
a. Faktor Internal 
Yang dimaksud dengan faktor internal di sini ialah adanya sifat-sifat negative 
pada diri manusia, sekaligus merupakan kelemahan-kelemahan, yang menyebabkan 
ia hanyut dalam keKufran. Sifat-sifat itu adalah sebagai berikut: 
1. Kepicikan dan Kebodohan 
Manusai mengingkari Tuhan dapat disebabkan karena ia tidak mengetahui 
adanya Tuhan. Ketidaktahuan itu bisa terjadi kerena ketidaksegajaan atau 
ketidaksadaran, dan bisa pula yang sebaliknya. Yang dimaksud dengan 
ketidaksegajaan atau ketidaksadaran adalah tidak adanya faktor-faktor yang 
memungkinkan seseorang mengenal Tuhan. Misalnya, karena hidup dalam keadaan 
masyarakat terpencil sehingga dakwah tidak menyentuh mereka. Orang seperti ini 
tidak dibebani kewajiban apa pun yang berkaitan dengan agama. Jadi meskipun ia 
secara naluriah, dapat mengenal Tuhan, namun karena kondisi yang mengitarinya 
tidak mendukung, maka naluri itu pun tidak tumbuh baik. Paling tinggi naluri 
ketuhanannya pada bentuk dinamisme, animisme, dan politeisme. Meskipun 
kemungkinan baginya untuk menganut monoteisme. 
Adapun orang yang tidak mengenal Tuhan karena faktor kesengajaan, dapat 
dibagi menjadi dua golongan. Golangan pertama mereka yang tidak mengenal Tuhan 
bukan karena dakwah tidak sampai kepada mereka, melainkan karena memang tidak 
adanya kemauan untuk mengenal-Nya. Mereka ini dapat digolongkan sebagai orang-
orang ateis, yang tidak hanya mengingkari keberadaan Tuhan, tetapi juga, 
memendam rasa benci kepada-Nya. 
Golongan yang kedua adalah mereka yang tidak mengenal Tuhan, tetapi 
bersikap netral antara membenci dan menyukai. Mereka yang bersikap acuh kepada 
kebenaran absolute (tuhan) karena, ada atau tidak adanya Tuhan bagi meraka, sama 
saja. Orang yang menganut faham sepeti itu disebut golang agnostic. 
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Jadi kebodohan dan kepicikan yang dimaksud sebagai penyebab keKufran 
bukanlah kebodohan yang menyangkut interlegansi dan kecerdasan. Ia berkaitan 
dengan hati yang tertutup dan tidak mau mengahayati realitas-realitas di alam 
sekitar sebagai produk dari Zat yang Maha Kuasa, Allah swt.. 
2. Kesombongan dan keangkuhan 
Bahwa keangkuhan dan kesombongan menjadi salah satu penyebab keKufran 
adalah karena dengan sifat ini, orang menjadi egoistis, berpandangan sempit, 
sehingga sukar menerima dan mengakui realitas-realitas di luar dirinya. 
Kesombongan menghalangi seseorang untuk berfikir secara jernih guna 
memperoleh kebenaran dan hidayah. Itulah sesabnya para pemimpin dan tokoh 
masyarakat pada masa dahulu teramat sulit menerima dan tokoh masyarakat pada 
masa dahulu teramat sulit menerima seruan rasul-rasul Allah yang dikirim kepada 
mereka. Penolakan  meraka terahdap ajaran itu, pada dasarnya bukan karena meraka 
tidak percaya pada kebenaran ajaran itu, melainkan karena adanya rasa angkuh dan 
congkak dalam diri meraka. Rasa congkak dan angkuh itulah yang mengalahkan 
naluri iman yang ada dalam hati mereka. Karena itu, mereka menjadi pemikiran 
terhadap kebenaran-kebenaran yang ditawarkan kepada mereka. 
Kalau kesombongan membuat seseorang bersikap eksklusif, berpandangan 
sempit, ogoistis, dan menutup diri terhadap kebenaran-kebenaran di luar dirinya, 
maka sifat seperti itu, jelas, sangat potensial membawa kepada keKufran. 
3. Keputusasaan dalam Hidup 
Salah satu watak dari manusia yang menonjol adalah salalu ingin bersenang-
senang di dunia. Bila memperoleh kenikmatan hidup berupa rezeki yang melimpah, 
atau sukses dalam cita-cita, ia cepat larut dalam kegembiraan. Sebaliknya, jika 
kesenangan itu dicabut darinya, atau ia gagal dalam memperjuangkan cita-citanya, 
maka secepat itu pula ia putus asa. 
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Keputusasaan dapat menjadikan seseorang merasa rendah diri, merasa tidak 
berguna, kehilangan akal, seperti itu, seseorang bisa menjadi nekad dan menjempuh 
jalan pintas. Jalan pintas itu bias dalam bentuk penceburan duru ke dalam 
kemaksiatan dan kejahatan karena ia merasa tidak melihat jalan lain untuk 
memperbaiki diri. Malahan jalan pintas yang di maksud bias terjadi dalam bentuk 
bunuh diri karena ia tidak lagi memilki harapan hidup di dunia ini. Jalan tersebut 
jelas berujung pada kehancuran moral dan keKufran. 
4. Mengikuti Hawa Nafsu  
orang-orang Kufr senantiasa memperturutkan hawa nasfu. Kesenangan dunia 
yang mereka miliki, pada dasarnya, hanyanlah penderitaaan dan kesengsaraan. 
Kekayaan yang melimpah, tanpa iman, tidak lain hanya perbudakan. Si jutawan yang 
Kufr, sebenarnya, mempertahankan diri pada hartanya. Mereka menimpun, 
mengembangkan, dan membela harta itu dari segala ancaman. Mereka akan menjadi 
budak kekayaannya setalah kekayaan itu menjdai budaknya. Hidup berfoya-foya 
memperturutkan hawa nafsu sama halnya dengan kehidupan binatang; pelarian dari 
rasa tanggung jawab, dari jenuhan otak dan kemiskinan rohani. Hidup seperti itu 
tidak lain, dari mata rantai dari ketegangan, keserakahan, dan kemuakan yang tidak 
ada kaitannya dengan kebahagian. Kebahagian yang sesungguhnya adalah 
ketenangan jiwa, kedamaian, dan kebebasan dari berbudakan.
12
 
Hati manusia selalu dikuasai oleh dua bisikan (panggilan gaib) yang satu sama 
lainnya saling berlawanan, yaitu bisikan yang timbul dari malaikat yang senantiasa 
mengajak kebaikan serta mengikuti kebenaran dan hasrat yang timbul dari musuhnya 
(setan) yang senantiasa membujuknya untuk melakukan kejahatan, menggingkari 
kebenaran, dan menghalanginya dari perbuatan baik. salah satu sebab manusia 
menjadi kufr dengan mengikuti hasrat hawa nafsunya. Hasrat ini akan selalu 
mengajakkan untuk memenuhi segala tuntutan syahwat dan kebutuhan materi, baik 
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Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam al-Qur’an Suatu Kajian Teologis Dengan Pendekatan 
Tafsir Tematik, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h.192 
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yang halal maupun yang dilarang. Karena dengan mengikuti Hawa nafsunya meraka 
selalu berusaha merusak akidah dengan mengajak kepada kekufuran, kemusyrikan, 
keragu-raguan, dan permusuhan terhadap Allah Swt. di samping merusak ibadahnya 
dengan membujuknya untuk melakukan perbuatan-perbuatan maksiat, 
menumbuhkan keengganan untuk bertobat, serta mengajaknya kepada apa saja yang 
dapat menimbulkan kehancuran diri, baik di dunja maupun akhirat.
13
   
b. Faktor Eksternal 
faktor eksternal yang dimaksud sebagai penyebab keKufran, umumnya, dapat 
dikategorikan khususnya lingkungan. 
Tidak dapat disangkal bahwa faktor lingkungan sangat, besar bahkan 
dominan. Dalam hal ini, al-Qur’a>n menginformasikan bahwa alas an orang-orang 
Kufr menolak seruan beriman dari pada Rasul, antar lain, adalah karena mereka tetap 
teguh berpegang pada tradisi dan kepercayaan  nenek moyang mereka. Sikap taklid 
ini menjadi kuat dalam hal-hal yang menyangkut maslah tradisi, adat istiadat, 
keyakinan dan semacamnya, dimana akal tidak mempunyai peranan berate di 
dalamnya. Dan, hal-hal seperti inilah yang justru, dikritik oleh al-Qur’a>n, baik 
langsung maupun tidak langsung. 
Al-Qur’a>n mendorong pemakaian akal dalam hal keyakinan dan mencelah 
habis-habisan sikap taklid terhadap keyakinan nenek moyang mereka tidak yang 
dianggap memiliki otoritas, akal harus diberikan peranan, khususnya dalam 
menganalisis kebenaran akidah yang dianut. 
Untuk keluar dari tradisi nenek moyang dalam arti lingukangan keluarga dan 
masyarakat, sesungguhnya bukanlah sesuatu yang mudah. Diperlukan perjuangan 
besar untuk itu, seperti yang dicontohkan oleh Nabi Ibrahim a.s. Ibrahim yang lahir 
dan tumbuh di tengah lingkungan yang Kufr lagi musyrik, berhasil mendobrak tradisi 
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 Syekh’Abdul Qa>dir Jaila>ni>,. Wasiat Terbesar Sang Guru Besar. Terj.Abad Badruzzaman, 




dan keyakinan disekitarnya. Ia lalu mendirikan agama baru dengan dasar akidah yang 
sama sekali paradoksal dengan akidah yang dianut oleh keluarga dan masyarakatnya. 
Dia menjadi perbaharu dalam bidang agama dan kemasyarakatan. Dialah pendiri 
agama monoteisme dalam arti yang sesungguhnya.  
Ibrahim sendiri secara tidak langsung mengajarkan bahwa untuk sampai pada 
akidah yang benar, akal jernih harus di gunakan. Berpikir logis dengan metode 
dealektis dan induktif, justru telah dicontohkan Ibrahim ketika mencari Tuhannya. 
Mula-mula, mengamati satu demi satu fonomena-fenomena dan realitas-realitas yang 
ada di alam raya: bulan, bintang, matahari, untuk kemudian dianalisis dengan dengan 
rasionya dengan pertanyaan-pertnyaan yang kritis yang dijawabnya sendiri. Dari 
hasil penyelidikannya itu, Nabi Ibrahim sampai pada satu kesimpulan, bahwa segala 
sesuatu yang ada di alam ini, sesungguhnya tidak mempunyai hakekat, tidak bersifat 
kekal dan abadi. Oleh karena itu, dibalik semua fonomena dan realitas ini, Pasti ada 
wujud mutlak yang memiliki sifat-sifat kesempurnaan dan keabadian, yang menjadi 
sumber dari segala yang maujud ini. Itulah Allah swt.. 
Lahir dari seorang ayah dan ibu yang non-muslim (Kufr) atau tumbuh dan 
hidup dalam lingkungan keluarga non mukmin. Memang sesuatu yang bersifat 
pemberian yang harus diterima apa adanya karena berada diluar kehendak manusia. 
Demikian pula sebaliknya, seorang yang lahir dari Rahim ibu yang mukmin 
kemudian tumbuh dalam keluarga mukmin justru, merupakan hidayah tersendiri 
yang berada diluar ihktiar manusia. 
Walaupun demikian, tidak berarti bahwa tradisi dan keyakinan yang mewarisi 
dari keluarga dan lingkungan tidak dapat dirubah. Perubahan akidah dapat saja 
terjadi melalui cara-cara dan system tertentu, misalnya dengan system pendidikan, 
dakwah, inisiatif sendiri dari seseorang yang ingin mencari kebenaran sejati, dan 
sebagainya. Perubahan akidah yang dimaksud dapat terjadi secara timbal balik, 
tyakni dari keadaan Kufr manjadi beriman atau sebaliknya. 
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Yakni umumnya dikategorikan sebagai faktor lingkungan. Faktor lingkungan 
tidak dapat disangkal dalam mempengaruhi seseorang menjadi Kufr. Pengaruhnya 
yakni dalam menentukan corak aqidah seseorang. Di dalam al-Qur’an 
menginformasikan bahwa alasan orang-orang Kufr karena mereka teguh tradisi nenek 
moyang. 
Sebagaimana QS. al-Baqarah/2: 170 
 َنَكَ َْومَوَأ َنََءَٓبَأ ِوَْيَلع َايْيَْفمَأ اَم ُعِبَّ َده َْلت إُومَاق ُ َّللَّإ َلَزْىَأ اَم إوُعِبَّ ثإ ُمَُيم َليِق إَذ
ّ
إَو  َنُولِقَْعي َلَّ ُْهُُؤَٓبَأ
 َنوُدَخَْيَ َلََّو ًاْئيَش 
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang 
telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".
14
 
C. Implikasi Beriman dan Kufr 
1. Keadaan Orang-Orang Kufr  di Dunia dan Akhirat   
Sebagai perbuatan jahat, bahkan induk dari segala kejahatan, maka keKufran 
pasti akan menimbulkan akibat-akibat buruk dan pengaruh negative. Akibat buruk 
itu tidak saja akan menimpa diri orang-orang Kufr tetapi dapat juga berdampak 
negative terhadap orang-orang lain dan bahkan terhadap lingkungan alam pada 
umumnya. Penegasan al-Qur’a>n mengenai prinsip kemandirian manusia dalam 
bidang alam dan usaha akan menimbulkan rasa tanggung jawab yang besar bagi 
setiap muslim. Tanggung jawab moral ini akan memacu orang-orang Islam untuk 
berlomba meraih kebajikan dan menjauhi kejahatan. Hanya saja, dorongan nafsu dan 
hasrat diri sendiri seringkali lebih kuat pengaruhnya sehingga seseorang muslim, 
terkadang, terseret ke dalam lumpur dosa dan maksiat sehingga bagi orang-orang 
Kufr yang memang tidak mempercayai adanya hari kiamat, kebangkitan, dan 
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Kementrian Agama R^I, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 
2014). h. 26. 
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pembalasan, maka rasa tanggung jawab seperti disebutkan tidak mereka miliki. Amal 
usaha mereka tidaklah didasarkan atas upaya maeraih kebajikan untuk bekal di hri 
esok jauh (akhirat). Tetapi semata-mata, untuk kesenangan duniawai. Oleh karena 
itu, mereaka tidak merasa terkait dengan aturan-aturan dan norma-norma keagamaan 
yang mengatur tingkah laku manusia. Pelanggaran terhadapa aturan dan norma tadi, 
bagi meraka bukanlah merupakan dosa. Akibatnya, meraka merasa bebas untuk 
melakukan apa saja yang dapat mendatangkan kesenangan dan kenikmatan, kendati 
dengan menginjak-injak hukum dan aturan Tuhan (agama). 
Orang-orang Kufr yang berbuat sekehendak hati dan melanggar aturan-aturan 
Ilahi tadi, seharusnya menerima akibat-akibat buruk dari perbuatan mereka. Akibat-
akibat buruk yang akan mereka terima, menurut penjelasan al-Qur’an, berupa siksa 
yang berganda: siksa dunia dan akhirat. Dalam kaitan inilah, siksa Tuhan tidak hanya 
di akhirat, kelak, tetapi juga sewaktu-waktu dapat terjadi di dunia ini. 
Bentuk siksa dunia yang terjadi pada diri orang-orang Kufr memang 
bervariasi. Maka azab yang dialami oleh manusia, khususnya orang-orang Kufr, di 
dunia ini, sangat beragam jenis dan tingkatanya. Siksa yang paling menonjol bagi 
mereka adalah tiadanya ketenangan jiwa dan ketentraman batin dalam hidup ini. Hal 
itu terjadi karena orang-orang Kufr tidak memiliki tujuan hidup yang jelas dan pasti. 
Tujuan hidup mereka hanya berbatas pada hal-hal yang berwujud material, yang 
berjangka pendek, yang berorentasi dan kekinian. Misalnya, kekayaan, kekuasaan, 
ketenaran atau popularitas, dan sebagainya. Bila mereka gagal dalam mencapai 
tujuan-tujuan itu, maka mereka akan dirundung kesusahan, kegelisahan, ketakutan, 
kesepian, keterasingan dan, bahkan keputusasaan. Sebaliknya, bila mereka sukses 
merahi tujuan-tujuan itu, mereka akan pun tetap akan mengalami ketidaktentraman 
jiwa.  
Dari satu segi, meraka akan sibuk bersaing dan berlomba untuk menambah 
terus apa yang sudah dimiliki. Di lain segi, meraka senantiasa dirundung rasa takut  
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dan khawatir, kalau-kalau kenikmatan yang telah dimiliki itu hilang, musnah dan, 
meninggalkan diri meraka. Oleh karena itu, mereka akan terperangkap dalam upaya 
pencarian dan pengejaran sesuatau yang tak berujung, serta berupaya menjaga dan 
mempertahankan milik yang tak pernah memberi kepuasan batin.
15
  
Al-Raghib al-As}faha>ni> mengungkapkan bahwa Kufr (secara mutlak) 
digunakan untuk menyebut orang yang ingkar terhadap satu di antara ketiga hal, 
yakni ingkar kepada keesaan Allah, kenabian Nabi Muhammad saw. dan syariat yang 
dibawanya, atau ketiga-tiganya sekaligus.
16
 Dari sini penulis mengklasifikasi pokok-
pokok implikasi orang-orang Kufr sebagaimana berikut: 
a. Tidak mengenal halal haram/ tidak terikat hukum syariat 
Manusia yang memilih kepada keKufran perilakunya lebih mendekat kepada 




إ ًّزَأ ُْهُ رزَُؤث َنِيرِفَكَْمإ ََلَع َينِطاَي َّ شمإ َاْيلَسْرَأ َّنََأ ََرح َْممَأ 
Terjemahnya: 
Tidakkah engkau melihat, bahwa sesungguhnya Kami telah Mengutus setan-
setan itu kepada orang-orang ka>fir untuk mendorong mereka (berbuat maksiat) 
dengan sungguh-sungguh? 
b. Berpaling dan selalu ragu kepada al-Qur’a>n 
Sebagaimana QS. ‘a>li-‘Imran/3: 32 
 إْوَّ مََوث ْن
ّ




Katakanlah (Muhammad), ‚Taatilah Allah dan Rasul. Jika kamu berpaling, 
ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai orang-orang ka>fir.‛18 
 Dan sebagaimana firman-Nya: 
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Harifuddin cawidu Konsep Kufur dalam Al-Qur’a>n Suatu Kajian Teologis dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik. (Jakarta: Bulan Bintang, 1997). h.184-200 
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Tim Sembilan, Tafsir Maudhu’i al-Muntaha (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), 
h. 61. dan Al-Ragib al-Asfahani, al-Mufrada>t fi> G{ari>b al-Quran (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th.), h. 434. 
Lihat juga Ibra>hi>m Mus}t}afa>, dkk., Mu‘jam al-Ausat}, Juz II (t.d.), h. 499. 
17
Muhammad Thohir, Langkah Menuju Jiwa Sehat, (Jakarta Selatan: Lentera Hati, 2006), 
h.133.  
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 ْرِم ِفِ إوُرَفَل َني ِ َّلَّإ ُلإََزي َلََّو ٍيِقَع ٍمَْوي ُبإََذع ُْمَيَِِحَبي ْوَأ ًةَخَْغت َُةعا َّسمإ ُُمَيَِِحَبث َّتََّح ُوْنِم ٍَةي 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang ka>fir itu senantiasa ragu mengenai hal itu (al-Quran), hingga 
saat (kematiannya) datang kepada mereka dengan tiba-tiba, atau azab hari 
Kiamat yang datang kepada mereka. 
c. Tidak menyandarkan perbuatannya kepada Allah 
Sebagaimana QS. ‘a>li-‘Imran/3: 156 




ِلَّ إُومَاقَو إوُرَفَل َني ِ َّلََّكَ إُوهوَُكح َلَّ إُونَٓمأ َني ِ َّلَّإ َا ريََأ َيَّ  إُوهَكَ
 ًّزُغ ُيَو ِيِ ُْيُ ُ َّللَّإَو ْم ِِبُِولُق ِفِ ًة َْسَْح َِلَِذ ُ َّللَّإ َلَعْجَيِم إُولُِذق اَمَو إُوثاَم اَم َنََدْيِع إُوهَكَ َْوم ى ُتيِم
 ٌيَِصت َنُولَمَْعث اَمِت ُ َّللَّإَو 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-orang ka>fir 
yang mengatakan kepada saudara-saudaranya apabila mereka mengadakan 
perjalanan di bumi atau berperang, ‚Sekiranya mereka tetap bersama kita, 
tentulah mereka tidak mati dan tidak terbunuh.‛ (Dengan perkataan) yang 
demikian itu, karena Allah hendak Menimbulkan rasa penyesalan di hati 




 Dan di QS. al-Anbiya>’/21: 36 




إ إوُرَفَل َني ِ َّلَّإ َٓكأَر إَذ
ّ
إَو ُْهُ ِنَْحْ َّرمإ ِرْلِذِت ُْهَُو
 َنوُرِفَكَ 
Terjemahnya: 
Dan apabila orang-orang ka>fir itu melihat engkau (Muhammad), mereka hanya 
memperlakukan engkau menjadi bahan ejekan. (Mereka mengatakan), ‚Apakah 
ini orang yang mencela tuhan-tuhanmu?‛ Padahal mereka adalah orang yang 
ingkar mengingat Allah Yang Maha Pengasih.
20
 
Demikian akibat-akibat buruk yang akan menimpah orang-orang Kufr berupa 
siksaan yang berganda: siksa dunia dan siksa akhirat. Di dunia mereka mendapatkan 
siksaan batin, ketidaktentraman jiwa dan pikiran, disamping siksaan-siksaan lain 
yang bisa datang dalam berbagai bentuk. Sedangkan di akhirat, mereka terhempas 
dalam siksaan abadi di neraka, di samping derita penyesalan diri yang 
berkepanjangan. 
                                                          
19
 Kementrian Agama R^I, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 
2014), h.71. 
20
 Kementrian Agama R^I, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 326. 
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2. Keadaan Orang-Orang Beriman di Dunia dan Akhirat 
Sebagai induk kebaikan, Iman pasti mendapatkan pembalasan atau 
menghasilkan buah, berupa kenikmatan-kenikmatan di dunia dan kenikmatan-
kenikmatan di akhirat. 
Kenikmatan-kenikmatan dunia dapat terwujud pada individu berupa 
kehidupan yang baik, bahwa kehidupan yang baik adalah merasa cukup terhadap apa 
yang diberikan oleh Allah, keridhahan terhadap ketetapan-ketetapan Tuhan. Karena 
itu meraka mengetahui rezki hanya dari dan diatur oleh Allah dan Allah Maha 
Bijaksana dan Mulia. Mereka tidak melakakukan dan menetapkan sesuatu kecuali 
padanya terdapat dan dipenuhi kemaslahatan. Dan mereka juga menyadari bahwa 
kebaikan dunia tidak kekal tidak besar kenikmatannya dan eksistensinya.  rezki yang 
mulia, mereka memperoleh ampunan di dunia dan ketentraman, kedamaian serta 
keamanan. Dapat pula terwujud dalam kehidupan masyarakat yaitu orang-orang 
mu’min dijadikan sebagai pemegang kekuasaan politik, mereka dapat melaksanakan 
hukum-hukum Tuhan atau ajaran-ajaran agama ditengah-tengah kehidupan 
masyarakat dan meliputi ketentraman masyarakat serta Allah swt.akan menurunkan 
kebaikan-kebaikan langit dan menaikkan kebaikan-kabaikan bumi. 




a. Disertai amal 
Keimanan tidak terpisahkan dari amal, karena amal merupakan buah 
keimanan dan salah satu indikasi yang terlihat oleh manusia. Kerena itu Allah 
menyebutkan iman dan amal saleh beriringan.
22
 Sebagaimana QS. al-Anfal/8: 2-4 
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Syaikh Ali T{ant}awi, Ta‘rif ‘am bi Di>n al-Islam fi al-‘Aqi>dah, terj. Hawin Murtadha, Aqidah 
Islam Doktrin dan Filosofi, (Cet I ,Solo, Era Intermedia, 2004), h.69. 
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 ْمُْتَْدإَز ُُوثَٓيَّأ ْم َِْيََلع ْتَيُِلث إَذ
ّ
إَو ْمُُبُِولُق َْتلِجَو ُ َّللَّإ َرِلُذ إَذ
ّ
إ َني ِ َّلَّإ َنُونِمْؤُْممإ اَمَّ ه
ّ
إ ْم ِ ِّبَِر ََلَعَو ًنََايم
ّ
إ
 َنوُ َّكََّوََخي(2)  َنوُقِفُْيي ُْهَُانْقَزَر ا َّمِمَو َةَلَ َّصمإ َنُويمُِقي َني ِ َّلَّإ(3)  ْمَُيم اًّقَح َنُونِمْؤُْممإ ُُهُ َِكَئموُأ
 ٌيمِرَل ٌقْزِرَو ٌةَرِفْغَمَو ْم ِ ِّبَِر َدْيِع ٌتاَجَرَد(4) 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal  (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah 
orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta 
rezki (nikmat) yang mulia.
23
 
b. Taat pada hukum syariat 
Iman merupakan salah satu amalan hati  yang hanya diketahui Allah. 
Sedangkan manusia hanya bisa melihat hal-hal yang lahir. Dari aspek ini seorang 
mukmin mematuhi hukum Allah secara mutlak baik itu perintah dan larangannnya. 
Menurut aspek ini, kepatuhan ialah kerelahan hati terhadap hokum syariat 
ketentraman jiwa terhadapnya tanpa perasaan kesal dan benci dalam hati
24
. 
Sebagaimana QS. an-Nisa/4: 65 
 َّمِم اًجَرَح ْمِيِسُْفهَأ ِفِ إوُد َِيَ َلَّ َُّثُ ُْمَْنََيت َرََشَ َايمِف َكُو ِّكَُّيُ َّتََّح َنُونِمُْؤي َلَّ َكِّ تَرَو ََلَف َْتي ََ َق ا
ًايمِلَْسج إوُمِّ لَُسيَو 
Terjemahnya: 
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.
25
 
c. Dapat Memperbanyak Zikir 
Salah satu dari buah Iman adalah zikir. Allah tidak memerintahkan sesuatu 
pun di dalam al-Qur’a>n yang seperti perintah-Nya untuk berzikir. Dia tidak memuji 
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seseorang pun dengan pujian yang seperti ditujukan-Nya kepada orang-orang yang 
berzikir. Zikir terbagi menjadi dua macam yakni zikir hati dan zikir lisan. Bila anda 
ingin diri anda memiliki sifat yang senantiasa berzikir maka ingatlah dengan hati 




d. Menjadikan Tawakkal 
Allah berfirman QS. Yunus/10: 84 
 َينِمِلْسُم ُْتُْيُل ْن
ّ
إ إوُ َّكَََّوث ِوَْيلََعف ِ َّللَِّبَ ُْتُْنَٓمأ ُْتُْيُل ْن
ّ
إ ِمَْوق َيَّ َسَوُم َلَاقَو 
Terjemahnya: 
berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, Maka 




Di ayat ini menerangkan tentang peringatan Nabi Musa kepada orang-orang 
yang telah menagakui beriman, yang masih takut-takut melihat besarnya fitnah dan 
bencana yang mengancam mereka, beliau memberi peringatan bahwasanya mengakui 
beriman saja belumlah cukup, seorang yang telah mukmin tentulah muslim. Muslim 
artinya menyerah diri bahwa telah mengakui beriman kepada Allah niscaya telah 
menyerahkan diri kepada Allah dan bertawakkal. Tawakkal menyebabkan jiwa jadi 




Kenikmatan-kenikmatan akhirat berwujud berupa pahala, ampunan dan surga serta 
kenikmatan yang tertinggi yaitu memperoleh ridho Allah. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan, 
sebagai berikut: 
1. Dalam Islam Iman adalah pembenaran secara Qath’i terhadap apa 
disampaikan yang diwajibkan oleh Rasul yang berkaitan dengan kebesaran Allah, 
dan mempercayai tentang keberadaan Allah., hukumnya adalah wajib tanpa 
mempertanyakan bagaImana cara berIman terhadap-Nya padahal kita sama sekali 
tidak pernah melihatnya atau sukar dibenarkan oleh akal. Persoalan Iman bukan 
soal kepuasan fikiran, melainkan soal perasaan dan hati. Namun bukanlah berarti 
dala soal Iman meniadakan sama sekali penggunaan, melainkan akal bukanlah 
faktor pertama akan tetapi hanya pelengkap. Sedangkan Kafir adalah orang yang 
mengingkari tauhid, keNabian, ma’ad, atau ragu terhadap kejadianya, atau 
mengingkari pesan dan hukum para Nabi yang sudah diketahui kedatangannya 
dari sisi Allah Swt., artinya bahwa Kafir memangnya sifat yang bertentangan 
dengan Iman, karena dengan mempercayainya adalah berIman sedangkan dengan 
mengingkarinya adalah Kafir. 
2. Dalam QS. al-Kahfi menjelaskan Allah swt. memberi kita pilihan yang mau 
kufr atau beriman, dan keduanya merupakan hal yang bertentangan, bahwa jika 
kita beriman tentunya kita menjadi ummat yang patuh terhadap perintah Allah 
dan Rasulnya, dan akan di tempatkan di surganya kelak. Sebaliknya jika kita 
menjadi orang yang kufr tentu kita akan jauh dari perintah Allah dan rasulnya 
sebagai jalan untuk mendapatkan kebahagiaan dunia maupun kahirat kelak. 
3. Kesimpulan yang dapat diambil dari faktor yang mempengaruhi seseorang 





pemikiran adalah dasar dan kunci bagi segala kebaikan dan keburukan dari perbuatan 
seseorang. Untuk itu, berfikirlah hingga dapat mengalihkan dari kematian kecerdasan 
kepada kehidupan nyata dari hasrat dan tekat, dari penjara dunia kepada keleluasaan 
akhirat, dari sempitnya kebodohan kepada keluasan dan kelapangan ilmu, dari 
penyakit hawa nafsu duniawi kepada kemsembuhan bertobat kepada Allah swt. dan 
menghindarkan diri dari dunia yang memperdayakan, musibah buta, tuli dan bisu 
atas nikmat penglihatan, pendengaran dan pemahaman serta kesadaran penuh 
tentang Allah swt, dan dari penyakit syubhat pada sejuknya keyakinan dan dada 
yang lapang. 
B. Implikasi 
 Dalam  al-Qur’a>n terkandung semua ajaran yang mencakup segala dimensi 
kehidupan manusia agar  dijadikan petunjuk dan rahmat, aturan hukum dan pedoman 
hidup. Ini berarti semua manusia, khususnya umat Islam harus mematuhi ajaran dan 
hukum yang ada  di  dalamnya. Begitu pula dengan mengenal hakikat dari pilihan 
menajadi beriman dan Kafir. Ketika seseorang beriman maka sungguh ia tidak 
menyerahkan segala hidupnya untuk urusan dunia yang sifatnya hanya sementara. 
Begitu pula ketika seseorang memilih untuk Kafir maka sungguh ia telah 
menyianyiakan kesempatan yang diberikan Allah kepada dirinya hanya untuk 
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